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Gambar Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Ditinjau Dari 
Minat Belajar Siswa (Studi Komparasi pada Siswa Kelas V SDN Gugus 02 
Kecamatan Ngawi Tahun Pelajaran 2008/2009). Tesis. Surakarta. Program Studi 
Teknologi Pendidikan. Program Pascasarjana. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. April 2009. 
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Perbedaan pengaruh yang 
signifikan penggunaan media pembelajaran Model dan Gambar terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa SDN Gugus 02 
Kecamatan Ngawi. (2) Perbedaan pengaruh yang signifikan Minat belajar 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. (3) Interaksi 
pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran dan Minat belajar 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
 Penelitian dilaksanakan di SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten 
Ngawi Tahun Pelajaran 2008/2009. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan rancangan/desain faktorial 2 x 2. Populasi penelitian 
adalah Siswa kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi. Teknik Sampling yang 
digunakan adalah Multi stage purposive cluster random sampling. Sampel 
penelitian berjumlah 60 siswa terdiri dari 30 siswa kelompok Eksperimen dan 30 
siswa kelompok Kontrol. Instrumen yang digunakan adalah Angket minat belajar 
dan Tes hasil belajar. Validitas instrumen untuk Angket diuji dengan teknik 
korelasi Product moment dan reliabilitas angket dengan teknik korelasi Spearman 
Brown. Untuk uji validitas tes dengan Tingkat kesukaran, Daya beda, dan korelasi 
Pointbiserial. Reliabilitas Tes dengan teknik korelasi Spearman Brown.Teknik 
analisis data yang digunakan adalah Analisis Varian (ANAVA) yang dilanjutkan 
dengan uji Schefee. 
Hasil penelitian ini adalah : (1) Ada perbedaan pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan Media Pembelajaran Model dengan Media Gambar terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran IPA. (Fa.obs = 9,48  dan Ftabel = 4,00. Fa.obs > Ftabel). 
Berdasarkan nilai rataan yang diperoleh : penggunaan media Model 7,41  dan  
media Gambar  6,7 ( 7,41 > 6,7 ), maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
diberi pelajaran dengan media Model prestasi belajarnya lebih baik dari pada 
siswa yang diberi pelajaran menggunakan media Gambar. (2) Ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan antara Siswa yang memiliki Minat Belajar Tinggi 
dengan Siswa yang memiliki Minat Belajar Rendah. (Fb.obs = 18,45  dan Ftabel = 
4,00. Fb.obs > Ftabel). Berdasarkan nilai rataan yang diperoleh : Minat belajar Tinggi 
7,1 dan  Minat belajar rendah 6,3 ( 7,1 > 6,3 ), maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa yang memiliki minat belajar tinggi prestasi belajarnya lebih baik dari pada 
siswa yang memiliki minat belajar rendah. (3) Ada interaksi pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan Media Pembelajaran dan Minat Belajar Siswa 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPA. (Fab.obs = 11,13  dan Ftabel = 4,00. 




Musrini. S810108216. The Effect of Learning Instrument of Modeling and 
Pictures on the Students’ Achievement in the Science Study Base on the 
Students Learning Interest (Comparative Study on the Fifth Grade Student SDN 
Gugus 02 Kecamatan Ngawi in the 2008/2009 Academic Year). Thesis. Surakarta. 
Education Technology Program. Pascasarjana Program. Sebelas Maret University 
of Surakarta. April 2009. 
xvi 
  
This Research is to find out (1) The difference of significant influence of 
Modeling and Pictures on the students’ achievement in the Science Study Base on 
the students SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi. (2) The significant influence 
differentiation of students’ interest to the Science Study Achievement. (3) The 
interaction of significant influence of the Teaching Learning Media Usage and 
Students’ Interest to the Science Study Achievement. 
 
The Research held in SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten 
Ngawi in 2008/2009 academic year. The Research Method is Experiment Method 
with plan/design factorial 2 x 2. The Research Population in the students of the 
Fifth Grade of SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi. The Sampling Technique is 
Multi Stage Purposive cluster random sampling. The Research samples is 60 
students consist of 30 students Experiment Group and 30 students of Control 
Group. The Instrument is used Questionnaire about the students’ interest and the 
result of the study’s test. The Instrument validity of the questionnaire is tested by 
Correlation Product Moment Technique and Reliability questionnaire with the 
Spearman Brown Correlation. Validity Test trial is by Difficulty Level, the 
Differentiation, and Pointbiserial Correlation. Reliability Test is by Spearman 
Brown Correlation Technique. Data Analysis Technique is used Varian Analysis 
(ANAVA) which continues with the Schefee trial. 
 
The Research results are : (1) There is a differentiation of significant 
influence between Learning Model Media Usage and Picture Media to the Science 
Achievement (Fa.obs = 9,48 and Ftabel = 4,00. Fa.obs > Ftabel). Base on the mean 
score accepted : Model Media Usage 7,41 and Picture Media 6,7 (7,41 > 6,7), so it 
can be concluded that students who are given Model Media in their study have 
better achievement than students who are given Picture Media. (2) There is 
significant influence between students with High Interest in Studying and students 
with Low Interest in Studying. (Fb.obs = 18,45 and Ftabel = 4,00. Fb.obs > Ftabel). 
Base on the mean score accepted : High Interest in Studying 7,1 and Low Interest 
in Studying 6,3 (7,1 > 6,3), so it can be concluded that the students who have 
High Interest in Studying get better achievement than the students who have Low 
Interest in Studying. (3) There is the interaction in significant influence between 
Teaching Learning Media Usage and Students’ Interest in Studying on the Science 






A. Latar Belakang Masalah 
xvii 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri 
komponen-komponen yang saling interaksi, saling korelasi dan interdependensi 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam lingkup yang lebih sempit adalah 
pendidikan formal di Sekolah dasar. Lebih sempit lagi yaitu proses pembelajaran 
di dalam kelas. Artinya bahwa proses pembelajaran di dalam kelas juga 
merupakan suatu sistem. Proses pembelajaran di dalam kelas sebagai suatu sistem 
mempunyai banyak komponen antara lain : Guru, siswa, tujuan, materi pelajaran, 
strategi pembelajaran, media pembelajaran, evaluasi, dan lain-lain. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berjalan cukup pesat 
dewasa ini menuntut proses pembelajaran mau tidak mau harus menyesuaikan 
dengan perkembangan jaman khususnya proses pembelajaran di Sekolah Dasar. 
Sebagai jenjang pendidikan yang terbawah yang harus menyiapkan siswa untuk 
menuju jenjang pendidikan menengah, pendidikan dasar dituntut untuk 
menyiapkan siswa-siswanya menjadi siswa yang unggul dalam pengetahuan, 
sikap, dan ketrampilan. Untuk itu dalam proses pembelajarannya di sekolah harus 
dapat memberikan bekal kepada semua siswa agar kelak dapat menjadi warga 
Negara yang sesuai dengan yang diharapkan. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa :  
1 
 Pendidikan Dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan 
madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat, serta sekolah 
menengah pertama (SMP dan madrasah tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang 
sederajat. (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Ngawi, 2003 : 10). 
 
Pendidikan dasar meliputi jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) atau 
yang sederajat dan jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan yang sederajat. 
Rentang usia anak Sekolah Dasar antara 6 sampai dengan 12 tahun, sedangkan 
sekolah menengah pertama antara 13 sampai dengan 15 tahun. Anak seusia 
Sekolah Dasar mempunyai karakteristik belajar sambil bermain. Oleh karena itu 
dalam proses pembelajarannya guru harus dapat menciptakan suasana 
menyenangkan dengan belajar sambil bermain. 
Siswa Sekolah Dasar sebagian besar memiliki mainan di rumah. Mainan 
yang dimiliki sebagian besar berwujud model atau benda tiruan seperti : mobil-
mobilan, beraneka macam boneka, tembak-tembakan, model buah-buahan, dan 
lain sebagainya. Oleh karena itu proses pembelajaran dengan menggunakan model 
atau benda tiruan dapat menjadi pilihan guru bersama siswa. Dengan 
pembelajaran menggunakan media model ini siswa akan dapat terpenuhi 
kebutuhannya yaitu belajar sambil bermain. Dengan media model siswa akan 
belajar dengan senang karena sesuai dengan karakeristik yang dimilikinya.  
Dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) dibutuhkan media yang cocok dan sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran tersebut. Oleh karena itu guru harus pandai-pandai dalam memilih 
 media pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat menumbuhkan minat siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Di era globalisasi sekarang ini banyak sekali teknologi yang dapat 
digunakan sebagai Media Pembelajaran dalam proses pembelajaran di Sekolah 
Dasar.  Perpustakaan yang lengkap dengan buku-buku yang terbaru sebagai Pusat 
Sumber Belajar masih sangat dibutuhkan oleh seluruh warga sekolah dalam 
proses pembelajaran. Demikian juga pemanfaatan media pembelajaran yang 
lainnya, yang saat ini sedang digalakkan yaitu berbagai macam media yang sangat 
cocok dengan kondisi dan situasi saat ini. 
Tersedianya media pembelajaran masih dirasakan sangat kurang baik 
dalam jumlah maupun kualitasnya, sehingga tidak seimbang dengan jumlah kelas 
dan jumlah siswa di Sekolah Dasar. Ditambah lagi penguasaan guru atas berbagai 
macam media khususnya media elektronik masih sangat kurang, sehingga belum 
mampu memanfaatkan media yang tersedia. 
Dalam setiap proses pembelajaran masih sangat sedikit guru yang 
merancang/mendesain Media Pembelajaran pada Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sehingga penggunaan media pembelajaran 
masih terkesan seadanya. Dengan keadaan seperti itu sudah barang tentu 
membawa dampak terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajarannya. Oleh karena itu Sosialisasi tentang penggunaan media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar masih sangat 
dibutuhkan. 
 Kondisi saat ini, masih banyak guru yang menggunakan media 
pembelajaran sederhana yang kurang menarik minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga mengakibatkan prestasi belajar rendah.  Banyak  guru  
yang  hanya  mengandalkan Buku Paket sebagai media pembelajarannya. Dengan 
adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini, penggunaan 
media pembelajaran yang baik dan sesuai sangat diharapkan untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
Penggunaan media pembelajaran Gambar sudah sejak lama dilakukan di 
Sekolah Dasar. Dengan berbagai kebaikan dan keterbatasannya media gambar 
sekarang ini sudah perlahan-lahan mulai kurang diminati lagi sebagai media 
pembelajaran di Sekolah Dasar, sehingga perlu dicarikan media lain yang dapat 
menarik minat siswa dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran Model/benda tiruan saat ini sedang 
diminati oleh para guru dan siswa. Media pembelajaran Model merupakan media 
tiga dimensi yang sangat menarik bagi siswa Sekolah Dasar, karena mempunyai 
banyak kelebihan. Media pembelajaran ini dapat menyajikan berbagai macam 
bentuk model sesuai dengan benda aslinya/benda sebenarnya. 
Minat belajar siswa perlu mendapat perhatian dari guru Sekolah Dasar. 
Siswa Sekolah Dasar memiliki sifat mudah bosan terhadap suatu obyek, sehingga 
diperlukan sesuatu yang bervariasi. Belajar sambil bermain dapat menumbuhkan 
minat siswa pada apa yang dipelajarinya. 
 Sekolah Dasar Negeri yang tergabung dalam Gugus 02 Kecamatan Ngawi 
sebagai wahana pendidikan formal mempunyai tujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan menyiapkan siswa-siswanya menjadi anak yang cerdas dan 
berkepribadian serta mempunyai ketrampilan yang cukup. Oleh karena itu dalam 
setiap pembelajarannya dituntut untuk meningkatkan sarana, prasarana dan 
kualitas para gurunya, sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. 
Penggunaan media pembelajaran Model dan Gambar menjadi pilihan yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru bersama siswa sebagai media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dengan berbagai permasalahan dan hambatan yang berkaiatan dengan 
penggunaan media pembelajaran di Sekolah Dasar, dalam penelitian ini dapat 
dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Apakah penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa? 
2. Apakah tingkat kemampuan para guru dalam memilih dan mengoperasionalkan 
media pembelajaran khususnya media model dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa? 
3. Apakah penggunaan media pembelajaran model dan gambar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa? 
4. Apakah prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan media pembelajaran model dan gambar? 
 5. Apakah minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran IPA dapat 
meningkat bila menggunakan media pembelajaran model ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan luasnya masalah yang timbul dalam sistem pembelajaran di 
Sekolah Dasar, maka dalam penelitian ini perlu diadakan pembatasan masalah 
agar tidak terjadi perbedaan dalam penafsiran. Adapun pembatasan masalahnya 
adalah sebagai berikut :  
1. Penggunaan media pembelajaran Model adalah penggunaan media dalam 
proses pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang 
dikomparasikan dengan penggunaan media pembelajaran Gambar di SDN 
Gugus 02 Kecamatan Ngawi. 
2. Prestasi belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dalam penelitian ini 
adalah hasil yang diperoleh/dicapai siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang diukur dengan Tes.  
3. Minat belajar adalah suatu kecenderungan dan kegairahan siswa terhadap 
kegiatan belajar yang dapat memberikan stimulus dalam kegiatan yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan belajar. Bila suatu kegiatan sangat disukai 
oleh siswa akan menyebabkan minat yang tinggi, dan apabila tidak disukai 
dapat menimbulkan keengganan atau minat yang rendah. Minat merupakan 
faktor motivasional yang dapat mempengaruhi kemauan seseorang untuk 
melakukan suatu tugas tertentu misalnya belajar. Dalam hal ini minat belajar 
 dapat dilihat dari adanya : suka tidak suka, semangat, perhatian, kemauan, dan 
dorongan dari dalam. 
 
D. Rumusan Masalah 
Atas dasar Latar belakang masalah, Identifikasi masalah dan 
Pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 
pembelajaran Model dengan Gambar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada  siswa  SDN Gugus 02 Kecamatan 
Ngawi ? 
2. Apakah ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki 
minat belajar tinggi dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa 
SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi? 
3. Apakah ada interaksi pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 
pembelajaran Model dan Minat belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa SDN Gugus 02 Kecamatan 
Ngawi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam Penelitian ini adalah untuk : 
 1. Mengetahui perbedaan pengaruh yang signifikan penggunaan media 
pembelajaran Model dan Gambar terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi. 
2. Mengetahui perbedaan pengaruh yang signifikan Minat belajar terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa SDN 
Gugus 02 Kecamatan Ngawi.  
3. Mengetahui interaksi pengaruh yang signifikan penggunaan media 
pembelajaran Model dan Minat belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa SDN Gugus 02 Kecamatan 
Ngawi.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian dilaksanakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat baik secara praktis maupun teoritis. 
    1. Manfaat Praktis : 
a. Bagi Guru, sebagai panduan dalam upaya mengoptimalkan penggunaan 
media pembelajaran dalam rangka peningkatan prestasi belajar siswa. 
b. Bagi Sekolah/Lembaga, sebagai petunjuk dalam penyediaan fasilitas 
media pembelajaran yang memadai yang sangat dibutuhkan untuk 
memperlancar proses pembelajaran di Sekolah Dasar. 
 c. Bagi siswa, untuk lebih meningkatkan minat dan prestasi belajarnya agar 
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
    2. Manfaat Teoritis 
a. Pengujian manfaat berbagai macam media terhadap prestasi belajar 
khususnya di Sekolah Dasar. 
b. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan 
khususnya dalam hal media pembelajaran. 











KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
 A. Kajian Teori 
 Di jaman modern sekarang ini perkembangan ilmu dan teknologi berjalan 
sangat cepat, sehingga proses pendidikan harus mampu mengimbangi situasi dan 
kondisi yang terjadi. Tugas Guru di Sekolah khususnya Sekolah Dasar menjadi 
semakin berat berkaitan dengan proses pembelajaran. Untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang harmonis dan menyenangkan dibutuhkan penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 
Pemanfaatan media pembelajaran sering kali masih diabaikan oleh 
sebagian besar guru dalam proses pembelajaran. Banyak masalah yang 
berhubungan dengan pemanfaatan media pembelajaran ini antara lain : 1) 
kurangnya kemampuan guru dalam menerapkan media pembelajaran yang ada, 2) 
kurangnya pemanfaatan media yang sudah tersedia oleh guru, 3) ketersediaan 
media di setiap lembaga pendidikan masih sangat kurang, 4) kurangnya dana 
untuk pengadaan media pembelajaran, 5) dan lain-lain. Tentu saja hal ini akan 
membawa dampak yang kurang baik terhadap prestasi belajar siswa. Dampak 
yang sangat terasa adalah siswa kurang aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran sehingga muncul dampak lanjutan yaitu kurangnya pemahaman 
terhadap materi pelajaran, sehingga mengakibatkan rendahnya prestasi belajar. 
Rendahnya prestasi belajar siswa akan berdampak pada rendahnya mutu 
pendidikan pada umumnya. 
1. Media Pembelajaran 10 
 Sebagian besar guru mempunyai anggapan bahwa media pembelajaran itu 
tidak begitu penting. Tugas mengajar merupakan pekerjaan rutinitas yang sehari-
harinya tidak perlu adanya perubahan. Setiap terjadi perubahan pada kurikulum, 
tidak serta merta terjadi perubahan pada proses pembelajaran di sekolah. Hal 
seperti inilah yang menyebabkan munculnya keterbelakangan dalam peningkatan 
mutu pendidikan khususnya prestasi di Sekolah Dasar.      
Media pembelajaran merupakan komponen dari suatu sistem 
pembelajaran. Media pembelajaran  merupakan  komponen  yang  menyatu  dalam 
sistem yaitu suatu komponen yang tidak dapat dipisahkan dari sistem 
pembelajaran. Sistem tidak akan dapat mencapai tujuan apabila salah satu 
komponennya dihilangkan. Oleh karena itu proses pembelajaran tidak akan dapat 
mencapai tujuan apabila tidak adanya media pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
pengertian sistem menurut Soenarwan. 
Sistem adalah suatu totalitas struktur yang terdiri dari komponen-
komponen dalam mana tiap komponen itu mempunyai fungsi khusus dan 
diantara mereka terdapat saling hubungan, interaksi, dan interdependensi 
yang secara bersama-sama menuju kepada tercapainya tujuan bersama. 
(Soenarwan, 2008 : 8). 
 
Pembelajaran sebagai suatu sistem mempunyai banyak komponen yang 
antara lain : Tujuan, materi pelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran, 
guru, siswa, lingkungan, dan alat evaluasi. Di sini terlihat bahwa media 
pembelajaran merupakan komponen dari sistem pembelajaran. Sebagai komponen 
yang menyatu dengan sistem, maka media pembelajaran harus ada dalam setiap 
proses pembelajaran. 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
 Media pendidikan atau media pembelajaran memiliki beberapa 
pengertian. Oemar Hamalik mengemukakan bahwa : “Media pendidikan 
adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses 
pendidikan dan pengajaran di sekolah.” (Oemar Hamalik, 1994 : 12). 
Ahli yang lain berpendapat bahwa : “A medium (plural, media) is 
means of communication and source of information. Examples includes film, 
television, diagram, printed materials, computer, and instructor.” (Media 
adalah saluran komunikasi dan sumber informasi. Contoh : Film, televisi, 
diagram, materi tercetak, komputer, dan instruktur). (Sharon E. Smaldino et.all, 
2008 : 8). 
   Dick and Carey berpendapat : 
One of the most interesting and challenging decisions in the 
instruction design process is the selection of the medium or media that will 
be used to deliver the instruction. The decision is dependent upon a through 
knowledge of what is being taught, how it is to be taught, how it will be 
tested, and who will be the learners. (Satu bagian yang penting dan utama 
dalam proses desain pengajaran adalah pemilihan media yang akan 
digunakan. Keputusan mengenai pemilihan media itu tergantung pada 
pengetahuan mengenai media yang akan digunakan, bagaimana 
menggunakannya, cara evaluasinya serta siapa yang menjadi siswanya). 
(Dick and Carey, 2002 : 202). 
 
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of 
Educational and Communication Technology atau AECT) mendefinisikan : 
“Media sebagai semua bentuk dan saluran yang digunakan dalam proses 
penyampaian informasi.” (AECT, Terjemahan Depdikbud.1994 : 201). 
 Ahmad Rohani memberikan batasan : “Media Pembelajaran adalah 
sarana komunikasi dalam proses belajar mengajar yang berupa perangkat keras 
(hardware) maupun perangkat lunak (software) untuk mencapai proses dan 
hasil instruksional secara efektif dan efisien, serta tujuan instruksional dapat 
tercapai dengan mudah.” (Ahmad Rohani, 1999 : 4). 
Dari beberapa pengertian tentang media pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa Media Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan/informasi dari pengirim (guru) kepada 
penerima (siswa), sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat 
siswa untuk belajar demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
 
b. Taksonomi Media Pembelajaran 
Para ahli di dalam mengelompokkan jenis-jenis media pembelajaran 
sangat bervariasi sesuai dengan sudut pandang dan karakteristik media. 
Taksonomi atau kategorisasi tentang media pembelajaran dikemukakan oleh 
beberapa ahli yang antara lain : 
     1). Taksonomi menurut Briggs 
Taksonomi ini lebih mengarah pada karakteristik menurut stimulus 
atau rangsangan yang dapat ditimbulkan dari medianya sendiri, yaitu 
kesesuaian rangsangan dengan karakteristik siswa, tugas pembelajaran, 
bahan, dan trasmisinya. Briggs mengkategorikan media menjadi 13  
macam yaitu : “objek, model, suara langsung, rekaman audio, media 
cetak, pembelajaran terprogram, papan tulis, media transparansi, film 
 rangkai, film bingkai, film, televisi dan gambar.” (Arief S. Sadiman dkk., 
1986 : 23) 
 
     2). Taksonomi menurut Heinich, Molenda, Russel, dan Smaldino 
Membagi media pembelajaran menjadi tujuh kategori yaitu : (1) 
media non proyeksi seperti foto, diagram, model (2) media proyeksi seperti 
film strip, slide, Overhead transparanscies, proyeksi komputer (3) media 
audio seperti kaset, Compact Disc (CD), (4) media gerak seperti film, 
video, (5) media komputer, (6) komputer multi media dan hyper media, (7) 
media jarak jauh seperti radio dan televisi. (Heinich, Molenda, Russel, 
Smaldino, Terjemahan.1996 : 13). 
     3). Taksonomi menurut Oemar Hamalik 
Menurut Oemar Hamalik, media pembelajaran dikategorikan 
menjadi lima kategori yaitu : (1) bahan-bahan cetakan atau bacaan, (2) 
alat-alat audio-visual terdiri dari (a) media pendidikan tanpa proyeksi 
seperti poster, gambar, diagram dll., (b) media pendidikan tiga dimensi 
seperti benda asli, model, diorama, dll., (c) media pendidikan yang 
menggunakan teknik atau masinal, (3) sumber-sumber masyarakat, (4) 
kumpulan benda-benda (material collections), (5) contoh-contoh kelakuan 
yang dicontohkan oleh guru. (Oemar Hamalik, 1989 : 36-37). 
Dalam penelitian ini media pembelajaran yang digunakan adalah 
media Model dan Gambar. Sesuai dengan taksonomi di atas, maka media 
Model termasuk ke dalam kategori media pendidikan tiga dimensi sesuai 
 dengan taksonomi Oemar Hamalik atau media Nonproyeksi menurut 
Heinich, et al. Sedangkan media Gambar termasuk ke dalam media tanpa 
proyeksi dari Oemar Hamalik, atau Gambar dari Briggs. Dari perbandingan 
di atas terlihat bahwa media Model memiliki tingkatan lebih kongkrit dari 
pada media Gambar, karena media Model lebih mendekati pada pengalaman 
langsung (Benda asli) dibandingkan dengan media Gambar yang lebih 
mendekati tingkatan abstrak. 
 
c. Peranan Media Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah proses komunikasi yaitu 
penyampaian pesan/informasi dari sumber (Guru) melalui saluran media 
tertentu kepada penerima (Siswa). Model teori komunikasi dari SMCR Berlo 
merupakan model komunikasi yang paling sederhana dan sangat berguna 
dalam rangka mengembangkan konsep media pembelajaran. Dalam kaitannya 
dengan proses pembelajaran di Sekolah Dasar, model komunikasi yang 
dilakukan antara Guru dengan siswa menggunakan media yang cocok dan 
menarik minat siswa, sehingga siswa dapat belajar dengan mudah tentang 
materi pelajaran yang dipelajarinya.  Model SMCR Berlo terdiri dari 
komponen : (1) Source (Sumber pesan), (2) Message (pesan/materi pelajaran), 
(3) Channel (saluran), dan (4) Receiver (penerima/siswa). (Depdikbud. 1981 : 
20). 
Berkaitan dengan peranan media pembelajaran, Oemar Hamalik 
mengemukakan bahwa peranan media pembelajaran adalah sebagai berikut : 
 1). Media pembelajaran melampaui batas-batas ruangan kelas. 
2). Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan pengalaman pribadi siswa. 
3). Media pembelajaran akan memberikan pengertian/konsep yang sebenarnya 
secara realistis dan teliti. 
4). Media pembelajaran membangkitkan motivasi dan perangsang kegiatan 
belajar. 
5). Media pembelajaran memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 
siswa dan lingkungannya. 
6). Media pembelajaran membangkitkan keinginan dan minat-minat yang baru. 
7). Media pembelajaran memberikan uniformitas/kesamaan dalam pengamatan. 
8). Media pembelajaran akan memberikan pengalaman yang menyeluruh. 
     (Oemar Hamalik, 1989 : 16). 
Menurut Dale, Finn, Hoban (dalam Ahmad Rohani, 1999 : 6) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran memberikan sumbangan terhadap 
proses pembelajaran sebagai berikut : 
1). Memberikan dasar pengalaman kongkrit bagi pemikiran dan pengertian 
abstrak. 
2). Mempertinggi minat dan perhatian siswa 
3). Memberikan realitas sehingga mendorong self activity  
4). Memberikan hasil belajar yang permanen (tidak mudah dilupakan). 
5). Menambah perbendaharaan bahasa yang benar-benar dipahami (tidak 
verbalistik). 
6). Memberikan pengalaman yang sukar diperoleh dengan cara lain. 
 Dengan memperhatikan uraian tentang peranan media pembelajaran di 
atas, penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran memegang 
peranan yang sangat penting, sehingga sangat dianjurkan untuk selalu 
menggunakan media yang cocok, menarik dan bervariasi dalam proses 
pembelajaran. Dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dan cocok 
dapat meningkatkan minat belajar siswa, yang selanjutnya diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya.  
 
d. Pemilihan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan komponen yang menyatu dengan 
komponen yang lain dalam sistem pembelajaran. Komponen yang saling 
berhubungan, berinteraksi, dan berinterdependensi dengan kompnen lainnya. Oleh 
karena itu dalam pemilihan media pembelajaran tidak dapat terlepas dari 
sistemnya bahwa media merupakan komponen dari sistem instruksional secara 
utuh. 
Kriteria pemilihan media pembelajaran dikembangkan sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Semakin 
terperinci/spesifik tujuan pembelajaran yang dirumuskan, akan semakin 
memudahkan dalam memilih media yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Dengan adanya saling hubungan, saling interaksi dan interdependensi 
semua komponen dalam sistem pembelajaran, maka kriteria pemilihan media 
pembelajaran juga harus mempertimbangkan semua komponen yang terdapat 
 dalam sistem pembelajaran tersebut. Secara terperinci kriteria pemilihan media 
pembelajaran adalah : 
1). Media pembelajaran yang digunakan harus dapat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. 
2). Media harus sesuai dengan karakteristik siswa yang belajar 
3). Media harus sesuai dengan karakteristik guru pemakainya 
4). Media harus sesuai dengan strategi pembelajaran 
5). Media harus sesuai dengan waktu yang tersedia   
6). Media harus sesuai dengan lingkungan/setting 
7). Media harus sesuai dengan evaluasi. 
Kriteria pemilihan media secara praktis juga perlu dipertimbangkan antara 
lain : 
1). Kemudahan dalam mengoperasionalkan media (tidak rumit) 
2). Ketersediaan media pembelajaran (murah dan mudah diperoleh) 
3). Keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media 
4). Efektifitas dan efisiensi dalam penggunaan. 
5). Tidak membahayakan baik bagi guru maupun siswa 
6). Tidak menakutkan dan tidak menjijikkan. 
 
e. Media Pembelajaran Gambar 
Media Gambar merupakan media visual dua dimensi yang hanya memiliki 
panjang dan lebar, tidak mempunyai tinggi. Media Gambar banyak macamnya 
antara lain : media gambar gerak (motion picture), gambar diam (still picture), 
 gambar yang diproyeksikan seperti slide, film strip, dan ada juga gambar yang 
tidak diproyeksikan misalnya lukisan atau foto. “Media Gambar adalah media 
yang merupakan reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi, yang berupa foto atau 
lukisan.” (Ahmad Rohani, 1997 : 21). 
Media Gambar sebagai media pembelajaran harus memenuhi beberapa 
persyaratan yaitu : 
1). Gambar harus autentik, yakni secara jujur melukiskan situasi seperti kalau 
orang melihat benda sebenarnya. 
2). Gambar harus sederhana,  cukup jelas menunjukkan bagian-bagian pokok 
3). Ukuran relatif, yaitu dapat memperbesar atau memperkecil obyek   
4). Gambar yang baik belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
5). Gambar/foto sebaiknya mengandung unsur-unsur detail dari benda aslinya. 
Media Gambar sebagai media pembelajaran mempunyai kelebihan-
kelebihan antara lain : 
a). Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
b). Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, memperbesar dan memperkecil   
c). Dapat memperjelas suatu masalah,  dapat mencegah kesalahpahaman. 
d). Murah harganya dan mudah untuk memperolehnya. 
e). Dapat memberikan rangsangan kepada siswa untuk mempelajari sesuatu 
f). Dapat memusatkan perhatian siswa dan membangun pikiran kritis 
g). Memungkinkan siswa untuk mempelajari suatu hal yang tidak mungkin 
dapat dipelajari tanpa gambar. 
Media Gambar yang dipakai dalam penelitian ini adalah media Gambar 
yang tidak bergerak dan tidak diproyeksikan, yang berwujud lukisan atau foto. 
Media Gambar dapat digunakan dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
 Alam (IPA) di Sekolah Dasar, karena gambar dapat membantu menyederhanakan 
hal-hal yang abstrak sehingga siswa dapat lebih mudah mempelajarinya. 






Gambar 1 : Contoh Media Gambar yang digunakan dalam penelitian 
 
Dalam penelitian ini proses penggunaan media Gambar melalui tahap-
tahap sebagai berikut : 
1). Kegiatan Awal yang meliputi kegiatan : 
(a). Menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
(b). Menyiapkan media Gambar yang sesuai dengan RPP 
(c). Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
(d). Motivasi dan apersepsi (pendahuluan) 
(e). Penyampaian topik yang akan dipelajari 
2). Kegiatan Inti yang meliputi kegiatan : 
(a). Guru menerangkan dengan media Gambar  
(b). Siswa mengerjakan LKS dengan media gambar kemudian 
melaporkan hasilnya 
(c). Diskusi kelas 
 
 3). Kegiatan Akhir yang meliputi kegiatan : 
(a). Penjelasan singkat tentang materi yang penting  
(b). Membuat ringkasan dan kesimpulan  
(c). Mengadakan evaluasi atau pemberian tugas   
 
f. Media Pembelajaran Model   
Media pembelajaran Model (Benda Tiruan) termasuk ke dalam kelompok 
Media Visual Nonproyeksi. Model adalah benda tiruan yang digunakan untuk 
menggambarkan benda aslinya. Dengan model dapat memperjelas 
pesan/informasi yang disampaikan yang berhubungan dengan benda aslinya. 
Media pembelajaran Model ini sangat cocok untuk menyajikan materi/informasi 
pada semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan 
Perguruan Tinggi. Dengan peralatan yang cukup sederhana, Model dapat 
digunakan di depan kelas oleh guru sehingga dapat berinteraksi langsung dengan 
para siswa. 
“Model dapat diartikan sebagai sesuatu yang dibuat dengan ukuran tiga 
dimensi, sehingga menyerupai benda aslinya untuk menjelaskan hal-hal yang tak 
mungkin kita peroleh dari benda sebenarnya.” (Amir Hamzah Suleiman, 1985 : 
136). Menurut Oemar Hamalik : “Model adalah benda-benda pengganti yang 
menggantikan benda sebenarnya dalam bentuk sederhana, menghilangkan bagian 
benda yang kurang perlu serta menonjolkan bagian yang perlu saja.” (Oemar 
Hamalik, 1989 : 133). Model merupakan representasi dari benda nyata yang 
bersifat tiga dimensi yang dapat berwujud lengkap dan detail, dapat juga hanya 
 menyajikan hal-hal yang penting saja. Penyederhanaan suatu model dimaksudkan 
dapat lebih memperjelas sesuatu yang kompleks, sehingga memudahkan siswa 
untuk mempelajarinya. Model digunakan karena benda aslinya tidak dapat 
dihadirkan langsung pada saat proses pembelajaran. 
Dari dua pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan media Model adalah benda tiruan yang dibuat dengan ukuran 
tiga dimensi sehingga menyerupai benda aslinya dengan menghilangkan bagian-
bagian yang tidak perlu dan menonjolkan bagian-bagian yang penting. 
1). Macam-macam Model 
Media Model dapat berupa : 
a). Model Irisan, misalnya : irisan lapisan tanah, lapisan kayu/pohon  
b). Model Penampang, misalnya : penampang pesawat terbang  
c). Model memperkecil/memperbesar 
d). Model perbandingan 
e). Model utuh, misalnya model buah-buahan ukurannya sama dengan 
benda aslinya  
f). Model susunan misalnya model susunan tubuh manusia yang dapat 
dilepas dan dipasang kembali 
g). Model kerja (suatu mesin yang dapat diperagakan gerakan cara kerjanya) 
h). Model boneka 
i). Model globe 
j). Model lapangan atau maket yaitu yang menggambarkan situasi 
lingkungan suatu bangunan. (Ahmad Rohani, 1997 : 20). 
 Media Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Model 
Jungkat jungkit dari kayu, Model gerobak pasir berkaki tiga, Alat pendayung 
kapal dan lain-lain.  
 
2). Manfaat Model 
Model merupakan media visual yang sangat efektif khususnya dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Sehubungan dengan pentingnya 
pengalaman sensori dalam belajar, maka terdapat beberapa manfaat dan 
kelebihan dari media model yaitu : 
a). Model merupakan benda tiga dimensi, yang mempunyai kelebihan 
dibandingkan Gambar yang dua dimensi. Media tiga dimensi sangat 
membantu untuk mewujudkan realitas atas benda sebenarnya. 
b). Model bisa merupakan media yang ukurannya lebih kecil atau lebih 
besar dari ukuran aslinya supaya mudah dipelajari. 
c). Model bisa memperlihatkan bagian dalam dari sebuah benda yang dalam 
keadaan sebenarnya selalu tertutup. 
d). Dalam membuat sebuah model bagian-bagian tertentu dapat 
ditinggalkan, supaya orang dapat mempelajari bagian-bagian yang 
penting. 
e). Model yang baik adalah model yang dapat dibongkar kemudian dipasang 
kembali, sehingga dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar. 
 f). Warna digunakan untuk memperjelas bagian-bagian yang penting. 
Dengan pewarnaan dapat dibedakan dengan mudah bagian-bagian dari 
suatu benda, sehingga dapat memperjelas setiap unsur yang dipelajari. 
 
3). Penggunaan Media Model 
Dalam penelitian ini proses pembelajaran dengan menggunakan media 
Model melalui tahap-tahap sebagai berikut : 
a). Kegiatan Awal yang meliputi kegiatan : 
(1). Menyusun Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
(2). Menyiapkan media Model yang sesuai dengan RPP 
(3). Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
(4). Motivasi dan apersepsi (pendahuluan) 
(5). Penyampaian topik yang akan dipelajari 
b). Kegiatan Inti yang meliputi kegiatan : 
(1). Dibentuk kelompok untuk melakukan pengamatan dengan media 
model 
(2). Mengerjakan LKS kemudian melaporkan hasilnya 
(3). Diskusi kelas 
c). Kegiatan Akhir yang meliputi kegiatan : 
(1). Penjelasan singkat tentang materi yang penting  
(2). Membuat kesimpulan  
(3). Mengadakan evaluasi atau pemberian tugas rumah 
Dengan memperhatikan kelebihan dari kedua jenis media pembelajaran 
di atas, maka media pembelajaran Model mempunyai lebih banyak kelebihan 
 dibandingkan dengan media pembelajaran Gambar. Keunggulan pada Media 
Model terletak pada keberagaman tampilan yang dapat menyajikan sistem 
bongkar pasang obyek dengan berbagai ragam dan corak warna, sehingga 
siswa akan lebih mudah mempelajari dan memahami materi yang diajarkan. 
Dari kelebihan-kelebihan tersebut, media pembelajaran Model sangat 
memungkinkan untuk lebih merangsang siswa untuk belajar dan lebih menarik 
minat siswa dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan media 
pembelajaran Gambar. 
             
2. Minat Belajar 
Minat diartikan “Enthusiasm interpreted as high ardour or avidity to 
something." (sebagai kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 
sesuatu). (Reilly dan Lewis, 1983 : 454). Minat merupakan perasaan suka 
seseorang terhadap suatu kegiatan, dimana minat menjadi sebab kegiatan itu 
dilakukan oleh seseorang dan juga merupakan penyebab partisipasinya dalam 
suatu kegiatan tertentu. Minat merupakan bagian dari aspek afektif, yang 
merupakan respon terhadap apa yang dipelajarinya. : " Enthusiasm can assist to 
consider and complicate to learn, in this case mean that the enthusiasm can 
determine the quality learn someone." “Minat dapat membantu mempermudah 
dan mempersulit belajar, dalam hal ini berarti bahwa minat dapat menentukan 
kualitas belajar seseorang.” (Sax, 1980 : 472). 
 Minat dapat mempermudah belajar berarti dengan minat yang besar 
terhadap sesuatu materi/pesan, maka seseorang akan lebih bersemangat dalam 
belajar, dengan demikian akan membantu dan mempermudah dalam belajar. 
Sebaliknya minat seseorang yang rendah terhadap sesuatu, maka akan 
menyulitkan untuk mempelajari suatu materi. Seseorang yang belajar selalu 
berhadapan dengan pesan atau informasi yang dipelajarinya. Khususnya siswa 
cenderung mempunyai minat belajar yang tinggi terhadap hal-hal yang 
disukainya. Dan apabila terdapat pesan atau informasi yang tidak/kurang 
disuakinya, maka minat belajarnya menjadi rendah. 
Minat dapat berupa respon terhadap sesuatu, mulai dari yang paling 
disukai, sedikit disukai, dan sama sekali tidak disukai. Bila sangat disukai akan 
menyebabkan minat yang tinggi, dan apabila tidak disukai dapat menimbulkan 
keengganan atau minat rendah. Minat merupakan faktor motivasional yang dapat 
mempengaruhi kemauan seseorang untuk melakukan suatu tugas tertentu. Minat 
merupakan variabel motivasi yang dapat dikondisikan melalui strategi 
pembelajaran. Dengan demikian minat dapat dikembangkan dari motif sosial. 
Semua yang dapat memuaskan, menaikkan gengsi atau martabat dan 
mempertahankan motif akan menyebabkan orang berminat. 
Dalam kaitannya dengan aspek kejiwaan manusia, minat selalu 
berhubungan dengan aspek kejiwaan yang lain, bahkan sering kali sulit dibedakan 
dengan tegas. “Interest is not a separated psychological entity, but merely one of 
several aspects of behaviors.” (Minat tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan 
 sifat psikologis, minat merupakan salah satu dari berbagai aspek tingkah laku). 
(Hilgard, 1995 : 99). Minat sangat erat hubungannya dengan sifat senang dan 
tidak senang. Juga terkait dengan motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri 
(motivasi intrinsik). Sejalan dengan itu minat merupakan suatu sumber motivasi 
yang mendorong individu untuk melakukan kegiatan yang dipilihnya, mereka 
ingin memperoleh kepuasan. Apabila siswa mempunyai minat terhadap sesuatu 
kegiatan baik minat itu berupa permaian maupun berupa pekerjaan, maka mereka 
akan berusaha lebih keras untuk belajar. 
Berdasarkan berbagai pengertian tentang minat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa minat merupakan rasa ketertarikan, rasa lebih suka tanpa 
adanya tekanan, dan adanya kecenderungan serta kegairahan seseorang terhadap 
suatu kegiatan. Bila dikaitkan lebih khusus dengan kegiatan belajar, maka hakekat 
dari minat belajar adalah suatu kecenderungan dan kegairahan siswa terhadap 
kegiatan belajar yang dapat memberikan stimulus dalam kegiatan yang 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan belajar. Dalam hal ini minat belajar dapat 
dilihat dari adanya : (1) suka tidak suka, (2) semangat, (3) perhatian, (4) kemauan, 
dan (5) dorongan dari dalam. 
Penjelasan :  
Indikator pengukuran minat dapat diukur dari perasaan suka tidak suka siswa 
terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang merupakan mata 
pelajaran kelompok eksakta, mata pelajaran yang cukup sulit untuk dipelajari oleh 
siswa. Siswa yang suka/senang kepada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
 akan tampak pada keceriaan raut wajahnya saat mengikuti proses pembelajaran. 
Siswa yang berminat akan mempunyai semangat yang lebih tinggi (tidak malas) 
dalam mengikuti pelajaran dibandingkan dengan siswa yang kurang berminat. 
Siswa yang mempunyai perhatian terhadap mata pelajaran IPA akan selalu 
menyimak materi apa yang dipelajarinya, akan selalu memperhatikan tugas-tugas 
dari gurunya.  Dengan  kemauan  yang  kuat  mendorong  siswa  untuk  selalu 
menjadi yang terbaik atau berprestasi. Dorongan dari dalam diri siswa membuat 
siswa selalu aktif, kreatif dan inovatif dalam mengikuti proses pembelajaran 
sehingga menjadi hidup dan siap setiap saat.  
Pada penelitian ini penggunaan media pembelajaran Model diharapkan 
dapat meningkatkan minat belajar siswa yang selanjutnya akan berpengaruh 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Siswa Sekolah Dasar akan lebih 
berminat mempelajari materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) apabila dalam proses 
pembelajarannya menggunakan media pembelajaran yang menarik dan sesuai 
dengan karakteristiknya.  Proses pembelajaran dengan menggunakan media 
Model akan menimbulkan minat yang tinggi pada diri siswa terhadap materi 
pembelajaran yang sedang dipelajarinya. Peran Guru dalam hal ini adalah 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan 
menyenangkan penuh dengan kebersamaan, sehingga siswa mampu menemukan 




 3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar menurut Saifudin Azwar adalah “hasil yang telah dicapai 
oleh siswa dalam belajar.” (Saifudin Azwar, 1998 : 13). Sedangkan Nana Sudjana 
mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah : “beragam kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.” (Nana Sudjana, 1995 : 
22). Reigeluth menyatakan bahwa achievement learn is : " as result of effort or 
someone action after performing a effort learn.” (prestasi belajar adalah : “sebagai 
hasil usaha atau tindakan seseorang setelah mengadakan usaha belajar). 
(Reigeluth, 1983 : 20).  
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan Prestasi 
adalah : “hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dsb.) (Poerwadarminta, 
WJS., 1984 : 768). Sedangkan belajar adalah : “berusaha (berlatih dsb) supaya 
mendapat sesuatu kepandaian.” (Poerwadarminta, WJS., 1984 : 108). Prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang dari apa yang telah 
diusahakan/dilakukan untuk memperoleh kepandaian. 
Dari beberapa pengertian di atas mempunyai kesamaan pengertian yaitu 
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar. Prestasi belajar merupakan cerminan tingkat 
keberhasilan siswa dalam menguasai bahan pelajaran yang sudah dipelajarinya. 
Prestasi belajar seseorang dapat diukur dengan mengunakan alat tes yang sudah 
dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Alat tes dapat berbentuk : (1) tes 
tertulis, (2) tes lisan, (3) tes perbuatan/tindakan. Tes tertulis terdiri dari berbagai 
 macam bentuknya antara lain : Tes bentuk obyektif dan tes bentuk subyektif. Tes 
bentuk obyektif meliputi : bentuk benar salah, bentuk pilihan ganda, bentuk 
menjodohkan, dan bentuk isian. Tes bentuk subyektif meliputi : tes uraian singkat 
dan uraian bebas. 
Berkaitan dengan prestasi belajar ini, Bloom membagi kawasan belajar 
menjadi tiga ranah yaitu : (1) kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotor. Di dalam 
membuat soal/tes untuk mengukur prestasi belajar harus mencakup ketiga ranah 
tersebut di atas, sehingga tes yang dilakukan dapat mengukur keseluruhan aspek 
belajar. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Dalam proses pembelajaran satu hal yang sangat penting adalah 
pencapaian tujuan pembelajaran. Siswa dikatakan berprestasi apabila mempunyai 
kemampuan sesuai dengan apa yang telah dirumuskan dalam tujuan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Abu Ahmadi dan Widodo S. mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar menjadi dua faktor, yaitu : “faktor intern dan faktor ekstern.” (Abu 
Ahmadi, Widodo S., 1991 : 130).  
Faktor Intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi : 
1). Faktor Psikologis yang meliputi : kecerdasan (intelegensi), perhatian, bakat, 
minat, sikap, motivasi, dan sebagainya. 
2). Faktor Fisiologis/Jasmani yang meliputi : kesehatan, postur tubuh, 
penglihatan, pendengaran, cacat tubuh, dan lain sebagainya. 
 Faktor Ekstern adalah faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang berasal 
dari luar diri siswa yang meliputi : 
1). Faktor keluarga, yang meliputi keadaan rumah tangga, keadaan ekonomi 
keluarga, tingkat pendidikan orang tua dan sebagainya. 
2). Faktor sekolah, yang meliputi sarana dan prasarana, media pembelajaran, 
hubungan guru dengan siswa, lingkungan, dan sebagainya.  
3). Faktor masyarakat, yang meliputi hubungan sosial, teman sebaya, tokoh 
masyarakat, media massa, dan sebagainya. 
Penelitian ini memfokuskan pada faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu minat (faktor 
intern) dan media pembelajaran model dan gambar (faktor ekstern).  
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Prestasi belajar mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
yang disajikan dengan menggunakan media pembelajaran Model dan media 
Gambar.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penyusunan Tesis ini adalah : 
1. Hasil penelitian dari Florosito Pimentel (1989 : 190) tentang penyimpanan 
ingatan belajar menunjukkan bahwa : 81 % hasil belajar berasal dari 
penglihatan, 11 % dari pendengaran, dan 8 % dari indera yang lainnya. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar hasil belajar ditentukan 
 oleh berfungsinya indera penglihatan. Oleh karena itu penggunaan media 
visual sangat cocok untuk pembelajaran. Dalam penelitian tersebut 
menyarankan bahwa perlu adanya penelitian lebih lanjut  tentang penggunaan 
media dalam pembelajaran yang melibatkan semua indera manusia. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Basuki Rahmat, 2004 dengan judul : Pengaruh 
pembelajaran bermedia model dan pembelajaran bermedia gambar ditinjau 
dari motivasi belajar siswa. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
penggunaan media model lebih efektif dan lebih menarik dari pada media 
gambar dalam mata pelajaran Matematika. Siswa yang memiliki motivasi 
tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah. Saran yang disampaikan adalah agar peneliti/calon 
peneliti dapat meneruskan dan mengembangkan penelitian ini untuk variable-
variabel yang sejenis pada mata pelajaran yang lain dengan ruang lingkup 
yang lebih luas. 
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Perbedaan Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Model dan 
Gambar terhadap Prestasi Belajar. 
Penggunaan media pembelajaran Gambar mempunyai beberapa 
keterbatasan sebagai media Visual. Dengan tampilan yang statis (tidak bergerak) 
dan dua dimensi membuat proses pembelajaran kurang menyenangkan, kurang 
ada aktivitas motorik dari siswa sehingga berpengaruh terhadap rendahnya 
 penerimaan materi pelajaran. Dengan demikian akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa.  
Penggunaan media pembelajaran Model yang mempunyai banyak sekali 
keunggulan (Media tiga dimensi) dalam menampilkan informasi/pesan, sehingga 
akan lebih meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
dan memahami materi pelajaran yang disampaikan. Dengan meningkatnya 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap 
peningkatan prestasi belajarnya. 
Dengan karakteristik masing-masing media pembelajaran baik media 
Model maupun Media Gambar akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa atau 
prestasi belajar siswa. Dengan berbagai kelebihan dan keunggulan yang dimiliki 
oleh media pembelajaran Model, diduga dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa menjadi lebih baik dibandingkan dengan penggunaan media pembelajaran 
Gambar. 
 
2. Perbedaan Pengaruh Minat Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Belajar pada hakekatnya adalah sebuah aktivitas dan perilaku yang sangat 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa. Faktor minat memegang peranan 
yang sangat penting. Berdasarkan teori-teori di atas, apabila siswa mempunyai 
minat belajar yang tinggi maka siswa akan lebih intensif dalam belajar. 
Sebaliknya bila siswa memiliki minat belajar yang rendah, maka siswa tersebut 
akan malas untuk belajar. Dengan demikian dapat diduga bahwa minat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki minat belajar 
 tinggi mempunyai kecenderungan untuk berprestasi lebih baik dari pada siswa 
yang memiliki minat belajar rendah. 
 
3. Interaksi Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran dan Minat Belajar 
terhadap Prestasi Belajar. 
Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor yang 
berasal dari luar antara lain penggunaan media pembelajaran, sedangkan faktor 
dari dalam diri siswa adalah faktor minat belajar. Baik faktor media pembelajaran 
Model dan Gambar maupun faktor Minat belajar siswa, keduanya berinteraksi dan 
secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  
 
D. Hipotesis 
 Berdasarkan uraian dalam Kajian Teori dan Kerangka Berpikir di atas, 
dapat dirumuskan Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan media 
pembelajaran Model dan Gambar terhadap prestasi belajar mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada siswa kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi. 
2. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara Minat belajar tinggi dengan 
minat belajar rendah terhadap prestasi belajar mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  pada siswa kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi. 
3. Ada interaksi pengaruh yang signifikan pemanfaatan media pembelajaran 
Model dan Gambar dengan Minat belajar siswa terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa kelas V SDN Gugus 02 
Kecamatan Ngawi. 
 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
     1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah dasar Negeri yang tergabung 
dalam Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi. 
     2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2008/2009 mulai bulan Agustus 2008 sampai dengan bulan Januari 2009. 
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 B. Metode Penelitian 
Keberhasilan suatu penelitian sangat dipengaruhi oleh metode 
penelitian yang digunakan.  Metode  penelitian  adalah  suatu  cara  untuk  
mengkaji  kebenaran  dengan menggunakan teknik dan alat tertentu guna 
mencapai tujuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Winarno Surachmad yang 
menyebutkan bahwa : “Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk 
mencapai tujuan misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan 
menggunakan teknik serta alat-alat tertentu.” (Winarno Surachmad, 1989 : 31). 
“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” (Sugiyono, 2007 : 2).  
Kerlinger mengatakan bahwa penelitian ilmiah adalah “penyelidikan 
yang sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis tentang fenomena-fenomena 
alami, dengan dipandu oleh teori dan hipotesis-hipotesis tentang hubungan 
yang terdapat antara fenomena-fenomena itu.” (Kerlinger, 2000 : 17). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah cara ilmiah untuk memperoleh data yang dilaksanakan secara 
sistematis dan terkontrol yang digunakan untuk menguji hipotesis guna 
mencapai tujuan penelitian. 
Setiap penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari berbagai macam 
metode. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Kuantitatif Eksperimental. Hal ini dilakukan dengan mengadakan suatu 
perlakuan atau treatment. Berfungsi sebagai variabel bebas pertama (X1) yaitu 
melakukan proses pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
 dengan menggunakan media pembelajaran Model sebagai kelompok 
Eksperimen, sedangkan sebagai kelompok Kontrol yaitu melakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Gambar. 
Sebagai variabel bebas kedua (X2) adalah Minat belajar siswa, yang 
merupakan variable atribut yang terdiri dari dua kategori yaitu minat belajar 
tinggi dan minat belajar rendah. Diantara variabel bebas pertama dan variabel 
bebas kedua kemudian diteliti interaksinya dalam mempengaruhi variabel 
terikat. Sebagai variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Prestasi belajar 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Atas dasar faktor dari masing-masing variabel dalam penelitian ini, maka 
desain/rancangan penelitian menggunakan Rancangan Faktorial 2 x 2. 
 
Tabel 2 : Desain Penelitian Faktorial 2 x 2 
Penggunaan Media Pembelajaran (A) Minat Belajar Siswa 
(B) Media Model (A1) Media Gambar (A2) 
Minat Belajar Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Minat Belajar Rendah (B2) A1B2 A2B2 
 
Keterangan : 
A1B1 : Kelompok yang diberi treatment media pembelajaran Model yang 
memiliki minat belajar tinggi 
 A1B2 : Kelompok yang diberi treatment media pembelajaran Model yang 
memiliki minat belajar rendah 
A2B1 : Kelompok yang diberi treatment media pembelajaran Gambar yang 
memiliki minat belajar tinggi 
A2B2 : Kelompok yang diberi treatment media pembelajaran Gambar yang 
memiliki minat belajar rendah 
 
C. Populasi dan Sampel 
     1. Populasi 
Nana Syaodih Sukmadinata mengatakan “Populasi adalah kelompok 
besar dan wilayah yang menjadi lingkup penelitian.” (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2007 : 250). Muhammad Nazir mengatakan bahwa : 
“Populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta cirri-ciri 
yang telah ditetapkan.” (Muhammad Nazir, 1988 : 325). Menurut Sugiyono, 
“ Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” (Sugiyono, 2007 : 
80). Ahli yang lain berpendapat : “Populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian.” (Suharsimi Arikunto, 1991 : 102). Dari beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa Populasi adalah keseluruhan individu yang 
menjadi subyek penelitian yang paling sedikit memiliki satu sifat yang sama 
sebagai wilayah generalisasi dalam menarik kesimpulan. 
 Sebagai populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri Gugus 02 Kecamatan  Ngawi  tahun  pelajaran 
2008/2009 yang terdiri dari enam (6) SDN yaitu : 1). SDN Karangtengah 
Prandon 1, 2). SDN Karangtengah Prandon 2, 3). SDN Ngawi Purba 1, 4). 
SDN Ngawi Purba 2, 5). SDN Kerek, dan 6). SDN Banyuurip. Jumlah siswa 
kelas V ada 192 siswa dengan perincian untuk masing-masing Sekolah 
Dasar adalah sebagai berikut : 
 1). SDN Karangtengah Prandon 1  = 33 siswa 
 2). SDN Karangtengah Prandon 2  = 39 siswa 
 3). SDN Ngawi Purba 1   = 40 siswa 
 4). SDN Ngawi Purba 2   = 31 siswa 
 5). SDN Kerek   = 24 siswa 
 6). SDN Banyuurip   = 25 siswa 
 
     2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
“Sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan tarik 
kesimpulan dari padanya.” (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007 : 250). 
Sugiyono mengatakan : “Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” (Sugiyono, 2007 : 81). 
Sementara itu ahli lain mengatakan : “Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti.” (Suharsimi Arikunto, 1991 : 104).  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sampel 
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang dikenai penelitian yang 
 mempunyai sifat yang sama dengan populasinya. Sampel harus representatif 
artinya dapat mewakili populasi dan menggambarkan keadaan populasi 
secara maksimal. Penelitian terhadap sampel yang representatif, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan atau digeneralisasikan untuk 
populasinya. 
Sebagai sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang 
berasal dari dua SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi yang berjumlah 60 
siswa. Terdiri dari 30 siswa berasal dari SDN Karangtengah Prandon 2 
sebagai kelompok Eksperimen, dan 30 siswa dari SDN Ngawi Purba 1 
sebagai kelompok Kontrol.  
  
Sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil sampel 
dari populasinya. Menurut Kerlinger : “Sampling adalah teknik mengambil 
sampel atau mengambil sebagian populasi atau semesta sebagai wakil 
(representasi) populasi atau semesta itu.” (Kerlinger, 2000 : 188). 
Sedangkan Sugiyono mengemukakan : “Sampling adalah proses pemilihan 
beberapa obyek atau unsur dalam populasi untuk digunakan sebagai sampel 
yang akan diteliti sifat-sifatnya. (Sugiyono, 2007 : 81). Jadi Sampling 
adalah cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil sampel yang akan 
dikenai penelitian.  
Terdapat dua macam teknik pengambilan sampel yaitu : Random 
sampling dan Non random sampling. Yang dimaksud dengan “Random 
sampling adalah pengambilan sampel secara acak berarti setiap individu 
 dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel.” 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2007 : 253). Teknik Random sampling terdiri 
dari : (1) Simple random sampling, (2) Cluster random sampling, (3) 
Stratified random sampling, (4) Stratified-cluster random sampling, (5) 
Proporsional random sampling. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007 : 253). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Multi Stage Purposive 
Cluster random sampling untuk mengambil sampel, dengan langkah sebagai 
berikut : 
a. Langkah pertama : yaitu mengundi empat SDN Gugus 02 Kecamatan 
Ngawi untuk dimbil dua SDN sebagai sampel. (Dari enam SDN dalam 
populasi hanya empat SDN yang memiliki siswa lebih dari 30 siswa). 
Dari keempat SDN tersebut setelah diundi untuk menjadi anggota sampel 
hasilnya adalah  sebagai berikut : SDN Karangtengah Prandon 2 dan 
SDN Ngawi Purba 1. 
b. Langkah kedua : Setelah dihasilkan dua SDN yaitu SDN Karangtengah 
Prandon 2 dan SDN Ngawi Purba 1, selanjutnya mengundi seluruh siswa 
kelas V dari kedua SDN tersebut untuk diambil masing-masing SDN 30 
siswa. Hasil Undian dari kedua SDN tersebut disajikan pada Lampiran 1a 
dan Lampiran 1b. 
c. Langkah ketiga : yaitu mengundi dua SDN untuk menentukan Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol. Setelah diundi yang menjadi sampel 
kelompok Kontrol adalah SDN Ngawi Purba 1 dan yang menjadi sampel 
kelompok Eksperimen adalah SDN Karangtengah Prandon 2. 
       D. Teknik Pengumpulan Data 
            Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Angket 
   Pengertian Angket adalah sebagai berikut : 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan  teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
(Sugiyono, 2007 : 142). 
Angket digunakan untuk mengukur skor minat belajar siswa 
dalam mengikuti  proses  pembelajaran  mata  pelajaran  Ilmu 
Pengetahuan Alam. Setiap pertanyaan dalam angket diberi bobot tertentu. 
Jika pertanyaan atau pernyataannya positif, maka untuk pilihan Sangat 
Setuju (SS) dengan bobot = 5, Setuju (S) dengan bobot = 4, Netral (N) 
dengan bobot = 3, Tidak Setuju (TS) dengan bobot = 2, dan Sangat Tidak 
Setuju (STS) dengan bobot = 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif 
pilihan Sangat Setuju (SS) dengan bobot = 1, Setuju (S) dengan bobot = 
2, Netral (N) dengan bobot = 3, Tidak Setuju (TS) dengan bobot = 4, dan 
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan bobot = 5 
Angket yang disusun dalam penelitian ini adalah sejumlah 30 
buah pernyataan dengan penyebaran sesuai dengan indikator-indikator 
yang telah dikemukakan dalam kajian teori. 
           2. Tes 
Data prestasi belajar siswa dapat diperoleh melalui tes. Tes 
disusun berdasarkan Standar Komptensi dan Kompetensi Dasar serta 
Indikator dari mata pelajaran yang bersangkutan. “Tes adalah suatu 
instrument untuk mengukur atau mengevaluasi kemampuan. Tes hasil 
belajar, dengan demikian merupakan alat untuk mengukur atau evaluasi 
kemampuan yang dicapai sebagai hasil belajar.” (Samsi H., 2003 : 1). 
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui nilai 
prestasi belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam baik yang diberikan dengan 
menggunakan media pembelajaran Model maupun yang diberikan 
dengan menggunakan media pembelajaran Gambar. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis bentuk 
obyektif yaitu pilihan ganda (multiple choice) sejumlah 30 nomor sesuai 
dengan kisi-kisi soal yang dikembangkan dari indikator dalam materi 
pembelajaran. Tes dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran.  
 
     3. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan. “Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu 
metode.” (Suharsimi Arikunto, 1998 : 121). Pada beberapa metode, istilah 
instrumennya sama dengan nama metodenya, misalnya pada metode tes 
 instrumennya adalah tes atau soal tes dan pada metode angket instrument 
yang digunakan namanya juga angket. 
Adanya instrumen yang menjadi keharusan dalam suatu penelitian, 
karena pada prinsipnya meneliti adalah mengukur. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Angket untuk mengukur minat belajar siswa 
b. Tes digunakan untuk menentukan prestasi belajar siswa. 
Kisi-kisi Angket dan Butir-butir Angket ada pada Lampiran 2a. Kisi-kisi 
Tes Obyektif dan Butir Soal Tes Obyektif ada pada Lampiran 2b. 
     
4. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilaksanakan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen penelitian. Hanya instrumen yang valid dan reliabel 
saja yang akan digunakan dalam penelitian. Sedangkan instrumen yang 
tidak valid dan tidak reliabel tidak digunakan dalam penelitian. 
Uji coba instrumen baik angket maupun tes dilaksanakan di SDN 
Karangtengah Prandon 1 Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi. Try out 
Angket dilaksanakan pada tanggal 15 Nopember 2008. Daftar Nama Siswa 
sebagai Responden disajikan pada Lampiran 3a. Try out Tes dilaksanakan 
tanggal 17 Nopember 2008.  
         a. Validitas Angket 
Terdapat beberapa cara untuk mengukur Validitas suatu instrumen. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan 
 suatu instrumen. Suatu instrumen memiliki validitas yang tinggi apabila 
butir-butir yang membentuk instrumen tersebut dan faktor-faktor yang 
merupakan bagian dari instrumen tersebut tidak menyimpang dari fungsi 
instrumen. Pengujian validitas butir yaitu dengan jalan mengkorelasikan 
antara skor item dengan skor total. Teknik korelasi yang digunakan untuk 
menguji validitas adalah teknik korelasi yang dikemukakan oleh Pearson 
yaitu rumus korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut : 
        N∑XY – (∑X) (∑Y) 
rxy = 
        √ {N∑X2 – (∑X)2} {N∑Y2 – (∑Y)2}    
 
(Suharsimi Arikunto, 1998 : 162). 
                      
Keterangan : 
rxy     = Koefisien validitas 
N      = Jumlah responden 
X      = Skor butir 
Y      = Skor total 
∑XY = Jumlah skor butir dikalikan skor total 
∑Y    = Jumlah skor total 
Keputusan Uji : 
1. Jika rxy > r tabel maka butir soal valid 
2. Jika rxy < r tabel maka butir soal invalid/tidak valid 
Untuk mencari Validitas Angket dibuat Tabel Rekapitulasi Skor Try out 
yang disajikan pada Lampiran 3b. Pengolahan data menggunakan Program 
Excel rumus Correlation ( =CORREL(C5:C34,AG5:AG34) ).  
 Dengan N = 30  diperoleh rtabel = 0,361 
Angket dinyatakan Tidak Valid apabila nilai rxy-nya lebih kecil dari pada 
0,361 dan Angket dinyatakan Valid apabila nilai rxy-nya lebih besar dari 
pada 0,361. Berdasarkan penghitungan pada Lampiran 3b tersebut diperoleh 
Angket yang Valid dan Angket yang Tidak Valid. Dari 30 butir angket yang 
ditryoutkan terdapat 4 butir angket yang dinyatakan Tidak Valid yaitu butir 
Angket nomor : 10, 14, 26, dan 28. Berarti terdapat 26 (dua puluh enam) 
butir angket yang dinyatakan Valid. Angket yang dinyatakan Valid 
disajikan pada Lampiran 3c. 
 
b. Reliabilitas Angket 
Untuk menentukan reliabilitas suatu instrumen dapat ditempuh 
dengan beberapa cara. Reliabilitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan hasil yang dapat dipercaya apabila alat ukur tersebut 
digunakan berkali-kali. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian 
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen dikatakan reliable apabila instrumen tersebut sebagai alat ukur 
mampu memberikan hasil yang relatif tetap apabila dilakukan secara 
berulang-ulang pada kelompok individu atau sampel yang sama. 
Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas Angket 
menggunakan Pendekatan Konsistensi Internal dengan rumus Spearman 
Brown sebagai berikut :     
     2 (ry1y2)                
                    rxx   =           
     1 + ry1y2      
   
(Saifuddin Azwar, 2005 : 182). 
Keterangan : 
rxx’     =  Koefisien reliabilitas   
ry1y2   =  Koefisien korelasi antara skor belahan Y1 (Nonor Item Ganjil)  
               dan  belahan Y2 (Nomor Item Genap).            
 
Keputusan Uji : 
1. Jika rxx’  >  0,600   maka butir Angket memiliki Reliabilitas yang tinggi. 
2. Jika rxx’ <  0,600  maka butir Angket memiliki Reliabilitas yang rendah. 
Untuk mencari nilai koefisien korelasi product moment menggunakan 
program Excel dengan rumus Correlation.  
Hasil pengolahan data selengkapnya disajikan pada Lampiran 3d. 
Berdasarkan pengolahan data tersebut diperoleh nilai Koefisien Korelasi 
sebesar    ry1y2  =  0,872. 
Dari nilai koefisien korelasi tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam 
rumus Sperman Brown sebagai berikut :   
           2 (ry1y2)                
rxx   =           
     1 + ry1y2      
   
           2 (0,872)             1,744   
       =                  = 
     1 + 0,872             1,872 
    
      =   0,932 
  
Dengan  rxx =  0,932  > 0,600 
Keputusan Uji : Angket memiliki Reliabilitas yang Tinggi. 
Dengan demikian dari 30 butir Angket yang diujicobakan terdapat 
empat (4) butir Angket yang dinyatakan TIDAK VALID, sehingga terdapat 
26 butir Angket yang dinyatakan VALID dan dari 26 butir angket yang 
Valid tersebut dinyatakan memiliki Reliabilitas yang Tinggi. Butir Angket 
yang dinyatakan Tidak Valid adalah nomor : 10, 14, 26, dan 28. Dengan 
demikian 26 Butir Angket dapat dipergunakan sebagai alat pengukur Minat 
belajar siswa dalam penelitian ini.  
 
c. Validitas Tes 
    1). Tingkat Kesukaran   
Untuk instrumen yang berupa Tes juga harus memenuhi persyaratan 
validitas dan reliabilitas, dengan cara mencari Tingkat kesukaran  dan Daya 
beda.  Obyektivitas tes diperoleh apabila pelaksanaan tes terstandar dari unsur-
unsur subyektif. Untuk menghindari unsur subyektif, tes disusun dalam bentuk 
tes obyektif dan konsisten serta mudah dalam penilaian. 
Prosedur untuk menentukan Tingkat Kesukaran soal adalah sebagai 
berikut : 
a). Membuat tabulasi hasil tryout dari seluruh peserta tes. 
b). Menentukan peserta tes yang menjawab benar. 
c). Menentukan jumlah peserta tes.  
 d). Menentukan  indeks  kesukaran  soal  menggunakan  rumus  sebagai  
     berikut : 
 
 
   Jumlah yang menjawab benar 
        p   =  
Jumlah seluruh peserta tes 
 
(Asmawi Zainul, Noehi Nasution, 2001 : 174) 
 
Keterangan : 
p   = Indeks kesukaran soal 
 
Tabel  3 : Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran Soal 
 
P Interpretasi 
0,0 – 0,25 Sukar 
0,26 – 0,75 Sedang 
0,76 – 1,00 Mudah 
 
Hasil Try out Tes disajikan pada Lampiran 4a. Kemudian dicari Tingkat 
Kesukarannya dengan menggunakan rumus di atas. Hasil pengolahan data 
disajikan pada Lampiran 4b. 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas kemudian dikonsultasikan dengan 
Tabel Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran sebagai berikut :  
a. Terdapat 3 butir soal dengan kategori Sukar 
b. Terdapat 22 butir soal dengan kategori Sedang 
c. Terdapat 5 butir soal dengan kategori Mudah 
 
 
     2). Daya Beda 
Daya beda adalah kemampuan suatu alat ukur dalam membedakan 
antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang 
mempunyai kemampuan rendah. Prosedur untuk menentukan daya beda dalam 
penelitian ini adalah : 
1). Membuat tabulasi skor butir dan skor total setiap responden 
2). Menentukan jenjang skor perolehan menurut besarnya skor total jawaban, 
dimulai dari yang tinggi sampai yang terendah. Kelompok tinggi disingkat 
Ba dan kelompok rendah disingkat Bb. 
3). Menentukan jumlah responden untuk masing-masing kelompok baik 
kelompok tinggi maupun kelompok rendah. Penentuan jumlah masing-
masing kelompok 50 % dari jumlah seluruh respoden diambil dari atas 
merupakan kelompok tinggi dan sisanya 50 % diambil dari bawah adalah 
kelompok rendah. 
4). Menentukan indeks Daya Beda dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
Ba  -  Bb 
D  =             
 0,5 T 
 
(Asmawi Zainul, Noehi Nasution, 2001 : 179) 
 
Keterangan : 
D     = Indeks daya beda 
Ba   =  Jumlah kelompok atas yang menjawab benar 
Bb   =  Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 
 T     =   Jumlah peserta tes (Bila jumlah peserta tes ganjil,  
      maka T = jumlah peserta tes kurang satu). 
Setelah diperoleh nilai D dari hasil penghitungan lalu diadakan interpretasi 
dengan mengkonsultasikan tabel indeks daya beda pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 4 : Interpretasi Indeks Daya Beda 
 
Nilai d Interpretasi 
0,000 – 0,200 Jelek 
0,200 – 0,400 Cukup baik 
0,400 – 0,700 Baik 
0,700 – 1,00 Baik sekali 
 
Berdasarkan data hasil try out kemudian disusun tabel kerja untuk mencari Daya 
Beda. Tabel kerja disajikan pada Lampiran 4c. Untuk menentukan Indeks Daya 
Beda dikerjakan dengan rumus di atas, hasil rekapitulasinya disajikan pada 
Lampiran 4d. 
Berdasarkan rekapitulasi yang telah disajikan, dapat diinterpretasikan : 
a. Terdapat  5 butir soal yang memiliki daya beda Cukup baik 
b. Terdapat 16 butir soal yang memiliki daya beda Baik 
c. Terdapat 9 butir soal yang memiliki daya beda Baik sekali 
 
3). Validitas Butir Soal 
Untuk mencari validitas butir soal menggunakan rumus Korelasi 
Pointbiserial (rpb) yaitu dengan mengkorelasikan Skor tiap butir dengan Skor 
Jumlah tiap siswa. 
        Rumus korelasi Pointbiserial adalah sebagai berikut :  
 
            Mi – M             p 
            rpb  =       √ 
                 s           1 – p 
 
rpb  : Koefisien Korelasi Point Biserial 
Mi : Mean skor tes dari subyek yang mendapat angka 1 pada item yang  
        bersangkutan. 
M  : Mean skor tes dari seluruh subyek, Mean Total 
s    : Deviasi Standar skor tes dari seluruh subyek 
p   : Indeks kesukaran item. 
 
       Rumus untuk mencari s adalah : 
 
 n (∑X2) - (∑X)2 
            s  =  √ 
                 n (n – 1) 
 
       Tabel kerja untuk mencari s terdapat pada Lampiran 5a. 
       Dari Tabel tersebut dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut : 
 
30 (12.608) – (594)2 
            s  =  √ 
                 30 (30 – 1) 
 
 
 378.240 – 352.836 
    =  √ 
   870 
 
    25.404 
    =  √ 
       870 
 
    =  √  29,16 
 
    =   5,4 
 
 Selanjutnya membuat Tabel kerja untuk mencari Koefisien Korelasi 
Pointbiserial. 
Tabel kerja disajikan pada Lampiran 5b.  Hasil  pengolahan  data  yang  
berwujud Rekapitulasi penghitungan rpb disajikan dalam Lampiran 5c. 
Untuk menentukan keputusan diterima atau ditolaknya  butir soal dibuatlah 
Rekapitulasi  p, D, dan rpb  seperti disajikan dalam Lampiran 5d. Butir tes 
DITOLAK apabila memiliki tingkat kesukaran terlalu mudah atau terlalu sulit, 
memiliki daya beda kurang dari 0,225 dan memiliki rpb kurang dari 0,225. 
Dari rekapitulasi tersebut diperoleh kesimpulan : 
1. Terdapat Empat (4) butir soal yang DITOLAK yaitu  butir soal nomor : 11, 
24, 27 dan 28.  
2. Terdapat 26 butir soal yang DITERIMA.  
     Butir soal yang dinyatakan Valid disajikan pada Lampiran 5e. 
 
d. Reliabilitas Tes 
Untuk menentukan Reliabilitas Tes menggunakan Internal Konsistensi 
Belah Dua yaitu mengkorelasikan Skor yang diperoleh siswa dari Butir Soal 
bernomor Ganjil dengan butir soal yang bernomor Genap menggunakan 
Rumus Product Moment (r½½ ) dilanjutkan dengan Rumus Korelasi Spearman 
Brown (r11). 
 
                 n ∑ XY – (∑ X) (∑ Y) 
              r½½  = 




          (2 x  r½½ )  
                r11   = 
            (1 + r½½  ) 
 
Keputusan Uji : 
1. Jika r11 > 0,600  maka butir soal memiliki Reliabelitas yang tinggi. 
2. Jika r11 < 0,600 maka butir soal memiliki Reliabelitas yang rendah. 
Dari 30 butir soal yang ditryoutkan setelah dicari validitasnya, terdapat 
empat (4)) butir soal yang dinyatakan TIDAK VALID, sehingga terdapat 26 butir 
soal yang dinyatakan VALID. Selanjutnya butir soal yang dinyatakan Valid 
tersebut dicari Reliabilitasnya.  Hasil penghitungan Reliabilitas Tes selengkapnya 
ada pada Lampiran 5f. Penghitungan menggunakan bantuan program Excel 
dengan rumus Correlation diperoleh hasil r½½  = 0,832 
Dari Tabel pada Lampiran 5f selanjutnya dimasukkan ke dalam rumus 
Spearman Brown sebagai berikut : 
                (2 x  0,832 )  
                r11   = 
            (1 + 0,832 ) 
 
                  1,664  
                r11   = 
            1,832 
 
  =    0,908 
 r11 = 0,908  lebih besar dari pada 0,600 
Keputusan Uji : Butir soal dinyatakan memiliki Relibilitas yang tinggi. 
Dengan demikian dari 26 butir soal yang dinyatakan Valid dan memiliki 
Reliabilitas yang Tinggi tersebut dapat digunakan sebagai Instrumen dalam 
penelitian ini.   
  
 5. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan digunakan untuk menguji apakah antara Sampel 
kelompok Eksperimen dan Sampel kelompok Kontrol mempunyai rataan yang 
seimbang. Dalam penelitian ini digunakan Teknik Analisis statistik dengan uji t 
(Teknik t-test) sebagai berikut : (Budiyono, 2004 : 151) 
1. Hipotesis : 
210 : mm =H  (Siswa pada Sampel kelompok Kontrol dan Sampel kelompok 
Eksperimen sama kemampuannya) 
21: mm ¹iH  (Siswa pada Sampel kelompok Kontrol dan Sampel kelompok 
Eksperimen tidak sama kemampuannya) 
2.  α = 0,05 

















 ~ t(v) 
dengan : 
v  = ( )


























1X  = Rataan nilai kelompok kontrol 
2X  = Rataan nilai kelompok eksperimen 
2
1s  = Variansi nilai kelompok kontrol 
2
2s  = Variansi nilai kelompok eksperimen 
n1 = Banyaknya siswa pada kelompok kontrol 
n2 = Banyaknya siswa pada kelompok eksperimen 
  
Daerah kritik : DK = { }vv ttatauttt ;2/1;2/1 aa >-<  
Berdasarkan tabel kerja pada Lampiran 7 kemudian dimasukkan ke dalam 
rumus sebagai berikut : 
 
4. Komputasi : 
     ∑ X1 =  211   X1  =  7,03  ∑X12  =  1.505 
     ∑X2  =  217   X2  = 7,23  ∑X22  =  1.583 
 
n (∑X2) - (∑X)2 
            s12  =   
                 n (n – 1) 
 
30 (1.505) - (211)2 
       =   
                 30 (30 – 1) 
 
629 
       =    =  0,723 
  870 
 
 
n (∑X2) - (∑X)2 
            s22  =   
                 n (n – 1) 
 
30 (1.583) - (217)2 
       =   
                 30 (30 – 1) 
 
401 
       =    =  0,46 




      7,03 – 7,23 
              t  =   
             0,723       0,46 
             + 
    30            30   
 
      =   1,008 
 v  =  55,35  dibulatkan : 56 
 5.   t0,05.56  =   1,645 
      t  =  1,008   €  DK 
6. Keputusan Uji : Ho diterima 
7. Kesimpulan :  Siswa   pada   Sampel   kelompok   Eksperimen   dan   Sampel  
      kelompok Kontrol sama kemampuannya. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yang telah 
dirumuskan. Terdapat dua langkah utama yang diperlukan yaitu Uji 
Persyaratan Analisis dan Uji Hipotesis. 
 
     1. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis digunakan untuk mengetahui normalitas dan 
homogenitas varians populasi agar Analisis Varians (ANAVA) dapat 
digunakan.  
a. Uji Normalitas   
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
masing-masing variabel berdistribusi normal.  
Untuk Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji 
Liliefors dengan rumus sebagai berikut : 
L  = Maks │F (zi) –  S (zi)│ 
(Budiyono, 2004 : 170). 
 
 b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
populasi-populasi mempunyai varians yang sama. Dalam penelitian ini 
untuk menguji Homogenitas Variansi Populasi menggunakan Uji Bartlett 
pada taraf signifikansi α = 0,5. (Budiyono, 2004 : 175). 
 
    2. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis 
penelitian yang telah dirumuskan/diajukan diterima atau ditolak. Untuk 
menguji hipotesis dilakukan pengolahan data dengan Analisis Varians 
(ANAVA) dengan taraf signifikansi α = 0,05 
Teknik ANAVA yang digunakan adalah Anava dua jalan dengan sel 
yang sama. (Budiyono, 2004 : 212).         
 
    3. Hipotesis Statistik 
         Dalam penelitian ini hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai 
berikut : 
a. Ho  : µMDL =µGBR 
    H1  : µMDL > µGBR 
b. Ho  : µMBT =µMBR 
    H1  : µMBT > µMBR 
c. Ho  : µPM x µMB = 0 
    H1  : µPM x µMB ≠ 0 
 Keterangan : 
MDL  : Penggunaan media pembelajaran Model 
GBR : Penggunaan media pembelajaran Gambar 
MBT  : Minat Belajar Tinggi 
MBR  : Minat Belajar Rendah 
PM  : Penggunaan Media 





















 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan yaitu dengan melakukan treatment atau 
perlakuan terhadap kedua kelompok sampel yaitu proses pembelajaran dengan 
menggunakan media Model pada kelompok Eksperimen dan proses 
pembelajaran dengan menggunakan media Gambar pada kelompok Kontrol. 
Sebelumnya diadakan pengukuran Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dilakukan dengan menggunakan Angket. 
Angket yang sudah ditry outkan dan dinyatakan valid kemudian diberikan 
kepada Responden dari kelompok Kontrol dan kelompok Eksperimen. Dari 
pengukuran tersebut diperoleh data skor minat belajar siswa yang kemudian 
disajikan dalam bentuk Tabel Rekapitulasi sebagai hasil penelitian. Tabel skor 
Minat Belajar Siswa disajikan pada Lampiran 8 dan Lampiran 9.  
Berdasarkan tabel tersebut selanjutnya dikelompokkan menjadi dua 
kelompok yaitu 50 % siswa yang memiliki minat belajar tinggi dan 50 %  
siswa yang memiliki minat belajar rendah baik untuk kelompok Kontrol 
maupun kelompok Eksperimen. Siswa yang mendapatkan skor 70 - 90 
dikelompokkan ke dalam kelompok Siswa yang memiliki Minat Belajar 
Rendah, dan yang memperoleh skor 91 ke atas dikelompokkan ke dalam 
kelompok siswa yang memiliki Minat Belajar Tinggi. Hasil pengelompokan 
tersebut disajikan pada  Lampiran 10  dan Lampiran 11.  
60 
 Pada akhir perlakuan diadakan Tes Pengukuran terhadap prestasi 
belajar  siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Perlakuan 
pertama adalah proses pembelajaran dengan menggunakan media Model yang 
dikenakan kepada sampel kelompok Eksperimen, dan perlakuan kedua adalah 
proses pembelajaran dengan menggunakan media Gambar yang dikenakan 
kepada sampel kelompok Kontrol. Data hasil prestasi belajar siswa mata 
pelajaran IPA sebagai hasil penelitian dari kedua kelompok sampel tersebut di 
atas disajikan dalam Tabel Rekapitulasi pada Lampiran 12 dan Lampiran 13. 
Berdasarkan tabel tersebut selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut :  
 
Tabel 5 : Tabel Distribusi Frekuensi Tes Hasil Belajar kelompok Kontrol 
Nilai f % 
4,6 2 6,7 
5,4 2 6,7 
5,8 4 13,3 
6,2 3 10 
6,5 4 13,3 
6,9 5 16,6 
7,3 2 6,7 
7,7 3 10 
8 3 10 
8,5 2 6,7 




 Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Tes Hasil Belajar Kelompok Eksperimen 
Nilai f % 
5,4 1 3,3 
5,8 2 6,7 
6,2 2 6,7 
6,5 2 6,7 
6,9 4 13,3 
7,3 4 13,3 
7,7 4 13,3 
8 4 13,3 
8,5 4 13,3 
8,8 2 6,7 
9,2 1 3,3 
Jumlah 30 100 
 
Dari kedua tabel di atas dapat dibuat grafik Histogram sebagai berikut : 
 







    4,6    5,4    5,8    6,2    6,5   6,9    7,3     7,7     8      8,5 
      Nilai 
    Grafik 1 : Grafik Histogram Tes Hasil Belajar siswa Kelompok Kontrol 
   







    5,4    5,8    6,2    6,5    6,9   7,3    7,7     8      8,5    8,8    9,2 
      Nilai 
    Grafik 2 : Grafik Histogram Tes Hasil Belajar siswa Kelompok Eksperimen 
 
Selanjutnya membuat tabel Rekapitulasi Nilai tes hasil belajar mata 
pelajaran IPA berdasarkan kelompok siswa yang memiliki minat belajar tinggi 
dan  siswa yang memiliki minat belajar rendah. Tabel Rekapitulasi disajikan 
pada Lampiran 13a dan Lampiran 13b. Dari kedua tabel Rekapitulasi 
tersebut selanjutnya dibuat Tabel Rekapitulasi masing-masing sampel yaitu : 
1. Untuk sampel kelompok Eksperimen Minat belajar Tinggi Lampiran 13c. 
2. Untuk sampel kelompok Eksperimen Minat belajar Rendah Lampiran 13d. 
3. Untuk sampel kelompok Kontrol Minat belajar Tinggi Lampiran 13e. 




 B. Analisis Data 
Sebelum melakukan Analisis Data hasil penelitian terlebih dahulu 
melakukan Uji prasyarat Analisis. Uji prasyarat analisis digunakan untuk 
mengetahui normalitas populasi dan homogenitas varians populasi agar 
dapat dilakukan Analisis Data dengan menggunakan Analisis Varians 
(ANAVA). 
 
     1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas   
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data masing-
masing variabel dalam penelitian berdistribusi normal. Untuk melakukan 
Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Liliefors dengan 
rumus sebagai berikut : 
L  = Maks │F (zi) –  S (zi)│ 
  Uji Normalitas dilakukan dengan Komputer menggunakan 
program SPSS Versi 16.  Hasil pengolahan data disajikan pada Lampiran 
14 dan Lampiran 15. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 16 untuk 
Kelompok Eksperimen diperoleh data sebagai berikut :  
Lobs. =  0,109 
Dengan  n 30     α 0,05  = 0,161 
Lobs. =  0,109  <  α 0,05  =  0,161 
Keputusan Uji :  Ho diterima 
 Kesimpulan :  Data  Hasil  penelitian  berasal  dari  populasi  yang  
   Berdistribusi Normal. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS versi 16 untuk 
Kelompok Kontrol diperoleh data sebagai berikut :  
Lobs. =  0,097 
Dengan  n 30    α 0,05  = 0,161 
Lobs. =  0,097  <  α 0,05  =  0,161 
Keputusan Uji :  Ho diterima 
Kesimpulan :   
Data hasil penelitian berasal dari populasi yang Berdistribusi Normal. 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada Lampiran 16 dengan SPSS versi 
16 untuk Kelompok Eksperimen Minat Belajar Tinggi (A1B1) diperoleh 
data sebagai berikut :  
Lobs. =  0,114 
Dengan  n 15     α 0,05  = 0,220 
Lobs. =  0,114  <  α 0,05  =  0,220 
Keputusan Uji :  Ho diterima 
Kesimpulan :  Data  Hasil  penelitian  berasal  dari  populasi  yang  
     Berdistribusi Normal. 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada Lampiran 16 dengan 
SPSS versi 16 untuk Kelompok Kontrol Minat Belajar Tinggi (A1B2) 
diperoleh data sebagai berikut :  
Lobs. =  0,105 
 Dengan  n 15    α 0,05  = 0,220 
Lobs. =  0,105  <  α 0,05  =  0,220 
Keputusan Uji :  Ho diterima 
Kesimpulan :   
Data hasil penelitian berasal dari populasi yang Berdistribusi Normal. 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada Lampiran 17 dengan SPSS versi 
16 untuk Kelompok Eksperimen Minat Belajar Rendah diperoleh data 
sebagai berikut :  
Lobs. =  0,107 
Dengan  n 15     α 0,05  = 0,220 
Lobs. =  0,107  <  α 0,05  =  0,220 
Keputusan Uji :  Ho diterima 
Kesimpulan :  Data  Hasil  penelitian  berasal  dari  populasi  yang  
     Berdistribusi Normal. 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada Lampiran 17 dengan 
SPSS versi 16 untuk Kelompok Kontrol Minat Belajar Rendah diperoleh 
data sebagai berikut :  
Lobs. =  0,092 
Dengan  n 15    α 0,05  = 0,220 
Lobs. =  0,092  <  α 0,05  =  0,220 
Keputusan Uji :  Ho diterima 
Kesimpulan :   
Data hasil penelitian berasal dari populasi yang Berdistribusi Normal. 
          b. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi-
populasi mempunyai varians yang sama. Dalam penelitian ini untuk 
menguji Homogenitas Variansi Populasi menggunakan Uji Bartlett pada 
taraf signifikansi α = 0,05.  
Berdasarkan pengolahan data pada Lampiran 18 diperoleh : 
∑  X  =  222,8   ∑  X2  =  1.683,1 
∑  Y  =  201    ∑  Y2  =  1.378,52 
X  adalah Sampel Kelompok Eksperimen 
Y adalah Sampel Kelompok Kontrol 
   n (∑X2) - (∑X)2 
     s12  =    
    n (n – 1) 
 
30 ( 1.683,1) – ( 222,8)2 
            s12  =    
                    30 (30 – 1) 
 
50.493  –  49.639,8          853,2 
            s12  =        =  
                      870            870 
 
 
 s12  =   0,981 
 
n (∑Y2) - (∑Y)2 
            s22  =    
                 n (n – 1) 
 
30 ( 1.378,52 ) – ( 201 )2 
            s22  =    
                     30 (30 – 1) 
41.355,6 – 40.401          954,6 
            s22  =       =  
                      870            870 
 
s22  =   1,097 
 
  
29 (0,981) + 29 (1,097)    28,449 + 31,813   
            sp2  =             =            
                      60 - 2                      58 
 
    
 
 60,262 
      =         =   1,039 
   58 
                1  
|(0,981)29 x  (1,097)29| 58   1,0011 
            b   =             =           =   0,9635 
                      1,039                  1,039  
   
  
30 (0,9348) + 30 (0,9348)          28,04  +  28,04 
            DK  =       =  
                               60                    60 
 
 
     56,14         
            DK  =              =    0,9356 
                  60    
 
                   
bobs. = 0,9635  €  DK 
Keputusan Uji : Ho diterima 
Kesimpulan :  
Populasi yang dikenai penelitian tersebut memiliki variansi yang sama 
atau Homogen. 
 
    3. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis 
penelitian yang telah dirumuskan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. 
Untuk menguji hipotesis dilakukan pengolahan data dengan Analisis 
Varians (ANAVA) dengan taraf signifikansi α = 0,05 
 Teknik ANAVA yang digunakan adalah ANAVA DUA JALAN 
DENGAN SEL YANG SAMA. (Budiyono, 2004 : 212). 
 
Tabel  7 : Data Amatan dan Rataan dari Hasil Penelitian 
 
Media Pembelajaran (A) Minat Belajar 
Siswa (B) Media Model (A1) Media Gambar (A2) 
Total 
9,2   8,8   8,8   8,5   8,5   
8    8    8    8    7,7     
7,7  7,7   7,3   6,9   6,9  
8,5   8,5   8   8   7,7   
7,7  7,3   6,9   6,9  6,5 
6,5   6,2   6,2   5,8  5,8 
∑ A1B1 = 120,0 ∑ A2B1 =  106,5 
Tinggi (B1) 
N = 15 
X A1B1 = 8 
N = 15 
X A2B1  =  7,1 
∑B1 =  226,5 
X B1 = 7,55 
N = 30 
8,5   8   7,7   7,3   7,3   
7,3   6,9   6,9   6,5   6,5      
6,2    6,2   5,8   5,8   5,4   
8   7,7   7,3   6,9   6,9   
6,9   6,5   6,5   6,2  5,8   
5,8   5,4   5,4   4,6   4,6   
∑ A1B2 =  102,3 ∑ A2B2 =  94,5 
Rendah (B2) 
N = 15 
X A1B2 =  6,82 
N = 15 
X A2B2 =  6,3  
∑ B2  = 196,8 
X B2 =  6,56 
N = 30 
∑  A1 =  222,3 ∑  A2 =  201 
Total 
N = 30 
X  A1 =  7,41 
N = 30 







1. HoA : Tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan 





2. H1A  : Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 
Model dengan media Gambar terhadap prestasi belajar mata pelajaran IPA 
3. HoB  :  Tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang 
memiliki minat belajar tinggi dengan minat belajar rendah terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran IPA. 
4. H1B : Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki 
minat belajar tinggi dengan minat belajar rendah terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran IPA. 
5. HoAB  :  Tidak ada interaksi pengaruh yang signifikan penggunaan media 
pembelajaran dan minat belajar siswa terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
IPA. 
6. H1AB : Ada interaksi pengaruh yang signifikan penggunaan media 





   
 G2       423,32 
1.                     =       =   2.986,4 
N        60 
 
2.  2        =    3.061,62    (dari Tabel mencari s Lampiran 18)       
     
             A2         222,32       2012 
3.   ∑           =              +              =   1.647,2+  1.346,7  =  2.993,9 




       B2            226,52      196,82               
4. ∑               =               +               =   1.710  +  1.2917  =  3.001 
     n1p1          (15)(2)      (15)(2)          
 
 
AB2        120,02        106,52      102,32       94,52           
5. ∑            =                +              +               +            
       n              15           15            15              15              
 
          =  968,0  +  756,2  +  697,7  +  595,4  =  3.017,3 
 
JKA     =  (3) – (1)  =  2.993,9 – 2.986,4  =  7,5 
 
JKB     =  (4)  – (1)  =  3.001  –  2.986,4 =  14,6 
 
JKAB  =  (1) + (5) – (3) – (4)  =  2.986,4 + 3.017,3 – 2.993,9 – 3.001  =  8,8 
 
JKG    =  (2) - (5)  =  3.061,62 – 3.017,3  =  44,32 
 
JKT    =  (2) – (1)  =  3.061,62  –  2.986,4  =  75,22 
 
dk A   =  p – 1  =  2 – 1  =  1 
 
dkB    =  q – 1  =  2 – 1  =  1 
 
dkAB  =  (p-1) (q-1)  =  1 x 1  =  1 
 
dkG    =  N – pq  =  60 – (2)(2)  =  60 – 4  =  56 
 
dkT    =  N – 1  =  60 – 1  =  59 
 
 
    JKA            7,5 
RKA  =               =            =  7,5 
    dkA              1 
 
    JKB           14,6 
RKB  =                =            =  14,6 
    dkB              1 
 
 
       JKAB         8,8 
RKAB  =                =      =  8,8 
      dkAB            1 
  
    JKG          44,32 
RKG  =               =            =  0,791 
    dkG            56 
 
 
    RKA         7,5 
Fa   =                =            =  9,48 
    RKG         0,791 
     
    RKB          14,6 
Fb   =                =            =  18,45 
    RKG         0,791 
 
    RKAB          8,8 
Fab   =                  =              =  11,13 
    RKG           0,791 
 
 
Untuk Fa adalah  DK   = F0.05.1.56  =  4,00 
Untuk Fb adalah  DK   = F0.05.1.56  =  4,00 
Untuk Fab adalah  DK  = F0.05.1.56  =  4,00 
  
Tabel 8 : Rangkuman Analisis Variansi dua jalan dengan Sel yang Sama 
 
       Sumber      JK           dk             RK          Fobs    Fα                 p   
 
            A       7,5          1             7,5       9,48    4,00         < 0,05 
B      14,6          1            14,6        18,45    4,00         < 0,05 
AB      8,8            1             8,8         11,13    4,00         < 0,05 
G     44,32       56            0,791           -          -                 - 
          Total       75,22       59                -          -          -    - 
 
Keputusan Uji : 
1. HoA  ditolak atau H1A diterima 
2. HoB  ditolak atau H1B diterima 
3. HoAB  ditolak atau H1AB diterima 
 Kesimpulan : 
 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara penggunaan Media 
Pembelajaran Model dengan Media Gambar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan hasil analisis di atas dengan Fobs = 9,48  
dan Ftabel = 4,00. Karena Fobs > Ftabel, maka Hipotesis kerja diterima. 
2. Ada perbedaan pengaruh yang sisginifikan antara Siswa yang memiliki Minat 
Belajar Tinggi dengan Siswa yang memiliki Minat Belajar Rendah terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan hasil analisis di 
atas dengan Fobs = 18,45  dan Ftabel = 4,00. Karena Fobs > Ftabel, maka 
Hipotesis kerja diterima. 
3. Ada interaksi pengaruh yang signifikan antara penggunaan Media 
Pembelajaran dan Minat Belajar Siswa terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan hasil analisis di atas dengan Fobs = 11,13  




UJI LANJUT PASCA ANAVA 
Uji lanjut pasca Anava perlu dilakukan karena HoAB ditolak (H1AB diterima), 
artinya Ada interaksi pengaruh yang signifikan antara penggunaan Media 
Pembelajaran dan Minat Belajar siswa terhadap Prestasi belajar mata pelajaran 




 Tabel 9 : Rataan masing-masing Sel dari Data pada Tabel 7 
 
      Minat Belajar        Media Pembelajaran (A)           Rataan 
           Siswa                           Marginal 
 (B)           Media Model (A1)   Media Gambar (A2)              
    
          Tinggi (B1)                 8               7,1   7,55 
 
          Rendah (B2)              6,82        6,3   6,56 
          Rataan 
        Marginal           7,41                   6,7     --- 
 
 
UJI SCHEFEE : 
1. Komparasi Rataan antar Kolom  
 
           (XB1 – XB2)2                 (7,41 – 6,7)2            0,5041    
      F1.2   =          =                   =               =  9,657 
        RKG (1/n1 + 1/n2)             0.791 (1/30 + 1/30 )     0,0522 
 
      DK  =   F     =  q – 1,  N – pq  =  1,  26 
       Ftabel   =  4,23 
 
      Keputusan Uji : 
Fobs.   =  9,657   >  Ftabel  4,23    
Ho ditolak atau H1 diterima 
 
      Kesimpulan : 
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar mata pelajaran 
IPA Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi antara 
siswa yang diberi pelajaran menggunakan Media Model dengan siswa yang 
diberi pelajaran  menggunakan Media Gambar. 
 
 2. Komparasi Rataan antar Baris 
          (XA1 – XA2)2                   ( 7,55  – 6,56 )2       0,98    
     Fobs.   =           =                      =                   =  18,77 
        RKG (1/n1 + 1/n2)              0.791 (1/30 + 1/30 )  0,0522 
 
             
DK  =   F  =  p – 1,  N – pq  =  1,  26 
 Ftabel  =  4,23 
 
     Keputusan Uji : 
Fobs.   =  18,77   >  Ftabel  4,23 
Ho ditolak atau H1 diterima. 
 
    Kesimpulan : 
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar mata pelajaran 
IPA Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi antara siswa 
yang memiliki Minat belajar tinggi dengan siswa yang memiliki Minat belajar 
rendah. 
 
3. Komparasi antar Sel pada Kolom yang sama 
 
            (X11 – X21)2        (8 – 6,82)2      1,3924    
a. F11.21  =            =          =         =  13,337 
              RKG (1/n1 + 1/n2)  0,791 (1/15 + 1/15 )  0,1044   
 
                  (X12 – X22)2        ( 7,1 – 6,3 )2              0,64  
b. F12.22  =           =                    =                 =  6,13 
             RKG (1/n1 + 1/n2) 0,791 (1/15 + 1/15 )         0,1044     
 
DK  =   F     =  pq – 1,  N – pq  =  3,  11 
 Ftabel    =  3,59 
 
 
 Keputusan Uji : 
1. F11.12 =  13,337    >  Ftabel  3,59 
 Ho ditolak atau H1 diterima 
2. F12.22   =  6,13   >   Ftabel  3,59   
 Ho ditolak atau H1 diterima 
 
Kesimpulan : 
1.  Ada perbedaan pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar mata 
pelajaran IPA Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten 
Ngawi bagi siswa yang diberi pelajaran menggunakan Media Model 
antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi dengan siswa yang 
memeliki minat belajar rendah. 
 
2. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar mata 
pelajaran IPA Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten 
Ngawi bagi siswa yang diberi pelajaran menggunakan Media Gambar 
antara siswa yang memiliki minat belajar tinggi dengan siswa yang 
memeliki minat belajar rendah. 
 
3. Komparasi antar Sel pada Baris yang sama 
 
         (X11 – X12)2             (8 – 7,1)2         0,81    
a. F11.12  =    =             =       
                      RKG (1/n1 + 1/n2)      0,791 (1/15 + 1/15 )    0,1044 
 




          (X21 – X22)2           (6,82 – 6,3)2         0,27    
b. F21.22  =    =             =       
RKG (1/n1 + 1/n2)      0,791 (1/15 + 1/15 )    0,1044 
 
   =  2,59 
 
    
DK  =   F   =  pq – 1,  N – pq  =  3,  11 
 Ftabel   =  3,59 
 
Keputusan Uji : 
1.  F11.12   =  7,759   >  Ftabel  3,59    
     Ho ditolak atau H1 diterima. 
2. F21.22  =  2,59  <  Ftabel  3,59 
     Ho diterima atau H1 ditolak. 
 
Kesimpulan : 
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar dalam mata 
pelajaran IPA Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten 
Ngawi bagi siswa yang memiliki minat belajar tinggi antara siswa yang 
diberi pelajaran menggunakan Media Model dengan siswa yang diberi 
pelajaran  menggunakan Media Gambar.   
 
2. Tidak ada perbedaan pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar dalam 
mata pelajaran IPA Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten 
Ngawi bagi siswa yang memiliki minat belajar rendah antara siswa yang 
diberi pelajaran menggunakan Media Model dengan siswa yang diberi 
pelajaran  menggunakan Media Gambar.   
 
 C. Pembahasan Hasil penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan Analisis Data yang telah dilakukan di 
atas, selanjutnya dilakukan pembahasan sebagai berikut : 
    1. Pembahasan Hipotesis Pertama 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh : 
Fa.obs.  9,48  >  Fα  4,00    Ho ditolak atau H1 diterima. 
Kesimpulan : Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar mata pelajaran 
IPA Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi bagi 
siswa yang diberi pelajaran menggunakan Media Model dengan siswa yang 
diberi pelajaran  menggunakan Media Gambar.   
Berdasarkan nilai rataan yang diperoleh yaitu untuk penggunaan 
media Model 7,41  dan penggunaan media Gambar  6,7  ( 7,41  >  6,7 ), 
maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang diberi pelajaran menggunakan 
media Model prestasi belajarnya lebih baik dari pada siswa yang diberi 
pelajaran menggunakan media Gambar. 
Hal tersebut sesuai dengan kajian teori yang mengatakan bahwa  
Media pembelajaran Model memiliki lebih banyak keunggulan dibanding-
kan dengan media pembelajaran Gambar. Penggunaan media pembelajaran 
Gambar mempunyai banyak keterbatasan sebagai media Visual. Dengan 
tampilan yang statis (visual diam/tidak bergerak) membuat proses 
pembelajaran kurang menyenangkan, sehingga berpengaruh terhadap 
penerimaan materi pelajaran. Dengan demikian akan berpengaruh terhadap 
rendahnya prestasi belajar siswa. Penggunaan media pembelajaran Model  
 yang mempunyai lebih banyak keunggulan (mirip dengan benda Aslinya 
atau media tiga dimensi) dalam menampilkan informasi/pesan, sehingga 
akan lebih menyenangkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
sehingga berpengaruh terhadap penerimaan dan pemahaman materi 
pelajaran yang disampaikan. Media Model hampir sama dengan mainan 
yang dimiliki oleh siswa di rumah, sehingga siswa akan lebih senang belajar 
dengan disertai media Model. Dengan situasi yang menyenangkan tersebut 
akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 
Dengan berbagai kelebihan dan keunggulan yang dimiliki oleh media 
pembelajaran Model, maka prestasi belajar siswa yang diberikan dengan 
menggunakan media pembelajaran model lebih baik dibandingkan dengan 
penggunaan media pembelajaran Gambar. Hal ini telah sesuai dengan kajian 
teori yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 
 
    2. Pembahasan Hipotesis Kedua 
      Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh  :  
    Fb.obs.  18,45  >  Fα  4,00    Ho ditolak atau H1 diterima. 
Kesimpulan : Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar mata pelajaran 
IPA Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi antara 
siswa yang memiliki minat belajar tinggi dengan siswa yang memiliki minat 
belajar rendah. 
Berdasarkan nilai rataan yang diperoleh yaitu untuk minat belajar 
tinggi 7,55 dan untuk minat belajar rendah  6,56   (7,55 > 6,56), maka dapat 
 disimpulkan bahwa siswa yang memiliki minat belajar tinggi prestasi 
belajarnya lebih baik dari pada siswa yang memiliki minat belajar rendah.  
Sesuai dengan Kajian teori yang telah dikemukakan pada Bab II 
menyebutkan bahwa minat belajar sangat besar pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar, karena minat belajar siswa merupakan faktor penting yang 
menentukan tingkat keaktifan, kegairahan, kedisiplinan, ketekunan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga siswa yang memiliki minat 
belajar tinggi akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa 
yang memiliki minat belajar rendah. Apabila bahan pelajaran yang dipelajari 
kurang sesuai dengan minat belajar siswa, media yang digunakan kurang 
sesuai dengan karakteristik siswa, maka siswa tidak akan dapat belajar 
dengan baik. Oleh karena itu Guru harus selalu berusaha untuk menciptakan 
situasi dan kondisi yang menyenangkan dan menarik minat siswa agar siswa 
selalu memiliki minat yang tinggi untuk belajar. Dengan demikian sesuai 
dengan data empiris dari hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan 
bahwa prestasi belajar siswa yang memiliki minat belajar tinggi lebih baik 
dari pada siswa yang memiliki minat belajar rendah. 
 
    3. Pembahasan Hipotesis Ketiga 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh : 
Fab.obs.  11,13  > Fα  4,00    Ho ditolak atau H1 diterima.  
Kesimpulan : Ada interaksi pengaruh yang signifikan penggunaan Media 
Pembelajaran dan Minat Belajar siswa terhadap Prestasi belajar mata 
 pelajaran IPA SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi tahun 
pelajaran 2008/2009.  Hal ini menunjukkan bahwa antara Media 
Pembelajaran dan Minat Belajar secara bersama-sama/berinteraksi 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA SDN 
Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi tahun pelajaran 2008/2009. 
Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan pada Bab II 
menyebutkan bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Faktor Eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar antara lain penggunaan 
media pembelajaran (dalam hal ini media Model dan Gambar). Sedangkan 
faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa diantaranya 
adalah faktor minat belajar. Kedua faktor tersebut baik secara sendiri-sendiri 
maupun secara bersama-sama (berinteraksi) berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. Prestasi belajar siswa yang dalam proses pembelajarannya 
menggunakan media Model lebih baik dari pada menggunakan media 
Gambar. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi prestasi belajarnya lebih 
baik dari pada siswa yang memiliki minat belajar rendah. Proses 
pembelajaran menggunakan media Model yang dikenakan kepada siswa 
yang memiliki minat belajar tinggi, prestasi belajarnya lebih baik dari pada 
siswa yang memiliki minat belajar rendah. Proses pembelajaran 
menggunakan media Gambar yang dikenakan kepada siswa yang memiliki 
minat belajar tinggi, prestasi belajarnya lebih baik dari pada siswa yang 
memiliki minat belajar rendah. Dengan demikian semua yang telah 
 dikemukakan dalam kajian teori terbukti kebenarannya berdasarkan data 
empiris dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
 
Tabel 10 : Rangkuman Hasil Komparasi pada Uji Scheffe 
Komparasi Fobs Ftabel Kesimpulan 
A1 Χ  A2 9,657 4,23 Fobs > Ft , H1A diterima 
B1 Χ  B2 18,77 4,23 Fobs > Ft , H1B diterima 
A1B1 Χ  A1B2 13,337 3,59 Fobs > Ft , H1 diterima 
A2B1 Χ  A2B2 6,13 3,59 Fobs > Ft , H1  diterima 
A1B1 Χ  A2B1 7,759 3,59 Fobs > Ft , H1  diterima 
A1B2 Χ  A2B2 2,59 3,59 Fobs < Ft , H1  ditolak 
 
Keterangan : 
1. A1 X A2        = Komparasi Rataan antar Kolom 
2. B1 X B2       = Komparasi Rataan antar Baris 
3. A1B1 X A1B2 = Komparasi antar Sel pada Kolom yang sama 
4. A2B1 X A2B2 = Komparasi antar Sel pada Kolom yang sama 
5. A1B1 X A2B1 = Komparasi antar Sel pada Baris yang sama 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil analisis data pada Bab IV menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan hipotesis kerja yang dirumuskan diterima dan terbukti 
kebenarannya. Dengan diterimanya hipotesis kerja tersebut, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
pengaruh yang signifikan pada prestasi belajar mata pelajaran IPA antara 
proses pembelajaran yang menggunakan media Model dengan proses 
pembelajaran yang menggunakan media Gambar. Hal ini ditunjukkan 
dengan analisis data sebagai berikut : 
Fa.obs.  9,48  >  Fα  4,00    Ho ditolak atau H1 diterima. 
Prestasi belajar siswa akan lebih baik bila diberi pelajaran menggunakan 
media Model dari pada menggunakan media Gambar pada siswa kelas V 
SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil analisis data : Berdasarkan nilai rataan yang diperoleh yaitu 
untuk penggunaan media Model = 7,41  dan penggunaan media Gambar  = 
6,7  ( 7,41  >  6,7 ). 
 
 2. Berdasarkan analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki minat 
belajar tinggi dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah pada mata 
pelajaran IPA Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis data : Fb.obs.  18,45  >  Fα  4,00    Ho 
ditolak atau H1 diterima. 
Siswa yang memiliki minat belajar tinggi prestasi belajarnya lebih baik dari 
pada siswa yang memiliki minat belajar rendah pada mata pelajaran IPA 
Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis data :  untuk minat belajar tinggi nilai 
rata-ratanya : 7,1  dan untuk minat belajar rendah  :  6,3   (7,1  >  6,3). 
 
3. Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada interaksi 
pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran (Media Model 
dan Media Gambar) dan Minat Belajar Siswa terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran IPA siswa Kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan Ngawi Kabupaten 
Ngawi. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data : Fab.obs.  11,13  >  Fα  
4,00    Ho ditolak atau H1 diterima. 
Dengan adanya interaksi pengaruh tersebut membuktikan bahwa antara 
penggunaan media pembelajaran dan minat belajar secara bersama-sama 
atau berinteraksi berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas V SDN Gugus 02 Kecamatan 





B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diimplikasikan 
dalam proses pembelajaran sebagai berikut : 
 
1. Dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) sangat penting untuk 
menumbuhkan minat belajar pada siswa agar dapat belajar dengan sugguh-
sungguh dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya, karena siswa yang 
memiliki minat belajar tinggi akan berprestasi lebih baik dari pada siswa 
yang memiliki minat belajar rendah. Terdapat banyak macam cara yang 
dapat dilakukan oleh Guru untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat 
belajar siswa, antara lain dengan penggunaan media pembelajaran yang 
menarik, pemilihan metode/strategi pembelajaran yang bervariasi, 
menciptakan suasana yang menyenangkan (belajar sambil bermain), dan 
lain sebagainya. 
 
2. Dalam proses pembelajaran perlu menggunakan media Model, karena 
dengan penggunaan media Model akan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Dengan berbagai macam bentuk, media Model mempunyai banyak 
keunggulan dibandingkan dengan media lain untuk menyajikan beragam 
materi pelajaran yang ada di Sekolah Dasar (SD). Penggunaan media Model 
(Benda Tiruan) sebagai pengganti dari Benda Aslinya sangat baik untuk 
 merangsang daya pikir siswa dalam mengikuti pelajaran, sehingga dapat 
melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. 
 
C. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan hasil penelitian di atas, sebagai penutup 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
    1. Saran kepada Siswa 
Untuk meningkatkan prestasi belajar, hendaklah selalu rajin mengikuti 
pelajaran di Sekolah dengan sungguh-sungguh, semangat, dan penuh 
perhatian agar dapat menjadi siswa yang berprestasi, sehingga dapat 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
    2. Saran kepada Guru 
Hendaknya menggunakan media Model yang menarik dan bervariasi dalam 
setiap proses pembelajaran di Sekolah Dasar untuk merangsang siswa agar 
dapat belajar lebih giat dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya.  
    3. Saran kepada Lembaga Sekolah Dasar 
Untuk menghasilkan siswa-siswa berprestasi dan untuk meningkatkan mutu 
lulusan, hendaknya Lembaga Sekolah Dasar menyediakan dan melengkapi 
media Model yang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran baik 
jumlah maupun mutunya. 
    4. Saran kepada Wali Murid dan Instansi Terkait 
Untuk Wali Murid dan Instansi terkait, hendaknya membantu dalam 
pengadaan media Model di Sekolah Dasar, agar proses pembelajaran dapat 
 berlangsung dengan menarik dan menyenangkan dalam rangka upaya 
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 Lampiran 5c : 
Rekapitulasi Hasil Perhitungan rpb 
 
No. Item Mi M s p rpb 
1 20,9 19,8 5,4 0,77 0,373 
2 22,6 19,8 5,4 0,47 0,489 
3 20,4 19,8 5,4 0,73 0,182 
4 21,8 19,8 5,4 0,67 0,527 
5 21,5 19,8 5,4 0,63 0,411 
6 22,3 19,8 5,4 0,2 0,232 
7 20,6 19,8 5,4 0,7 0,226 
8 20,6 19,8 5,4 0,8 0,296 
9 21,8 19,8 5,4 0,7 0,565 
10 22,9 19,8 5,4 0,63 0,749 
11 20 19,8 5,4 0,2 0,019 
12 19,7 19,8 5,4 0,73 0,031 
13 20,6 19,8 5,4 0,7 0,226 
14 22,1 19,8 5,4 0,73 0,700 
15 22,9 19,8 5,4 0,6 0,703 
16 20,5 19,8 5,4 0,77 0,238 
17 22,2 19,8 5,4 0,73 0,730 
18 20,9 19,8 5,4 0,63 0,265 
19 21,9 19,8 5,4 0,6 0,477 
20 21,2 19,8 5,4 0,73 0,426 
21 21,2 19,8 5,4 0,7 0,396 
22 21,4 19,8 5,4 0,73 0,487 
23 21,7 19,8 5,4 0,8 0,704 
24 20,4 19,8 5,4 0,7 0,170 
25 20,1 19,8 5,4 0,77 0,102 
26 23 19,8 5,4 0,53 0,630 
27 20,6 19,8 5,4 0,7 0,226 
28 19,5 19,8 5,4 0,2 0,028 
29 21,8 19,8 5,4 0,7 0,565 




Lampiran 5d : 
 
Rekapitulasi p, D, dan rpb dari Hasil Try Out Tes 
 
 
No. Soal p D rpb Keputusan 
1 0,77 0,33 0,373 diterima 
2 0,47 0,27 0,489 diterima 
3 0,73 0,40 0,282 diterima  
4 0,67 0,40 0,527 diterima 
5 0,63 0,33 0,411 diterima  
6 0,40 0,27 0,232 diterima 
7 0,70 0,20 0,226 diterima  
8 0,80 0,27 0,296 diterima 
9 0,70 0,33 0,565 diterima 
10 0,63 0,60 0,749 diterima 
11 0,37 0,07 0,019 ditolak 
12 0,73 0,40 0,231 diterima 
13 0,70 0,40 0,226 diterima 
14 0,73 0,53 0,700 diterima 
15 0,60 0,47 0,703 diterima  
16 0,77 0,26 0,238 diterima  
17 0,73 0,53 0,730 diterima 
18 0,63 0,47 0,265 diterima 
19 0,60 0,40 0,477 diterima 
20 0,73 0,40 0,426 diterima 
21 0,70 0,47 0,396 diterima 
22 0,73 0,47 0,487 diterima 
23 0,80 0,40 0,704 diterima 
24 0,70 0,13 0,170 ditolak 
25 0,77 0,33 0,242 diterima 
26 0,53 0,53 0,630 diterima 
27 0,70 0,13 0,226 ditolak 
28 0,43 0,06 0,028 ditolak 
29 0,70 0,33 0,565 diterima 
30 0,63 0,60 0,749 diterima 
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Dari 25 butir soal yang ditry outkan terdapat 3 butir soal yang DITOLAK (tidak 
dapat dipakai), dan terdapat 22 butir soal yang DITERIMA dan dapat dipakai 


























 Lampiran 2a : 
 
KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 
KELAS V SEKOLAH DASAR 
 
 
No. ASPEK INDIKATOR No. Item  Positif 
No. Item 
Negatif 




1.3. Cara menyikapi masalah 
1.4. Kedisiplinan belajar 














































Jumlah Item 17 13 







ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 






1. Kode Responden  :  ……………………………….. 
      (Diisi Petugas) 
2. N a m a   : ……………………………….. 
3. Nomor Induk  :  ………………………………. 
4. Jenis Kelamin   : Laki-laki / Perempuan *) 
 
 
PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Sebelum mengerjakan angket di bawah ini, isilah terlebih dahulu Identitas 
Anda. 
2. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat/sesuai, dengan memberi tanda Silang  
     (Seperti huruf X) pada pilihan jawaban a, b, c, d, atau e. 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
3. Jawaban tidak akan mempengaruhi Nilai Prestasi Belajar Anda. 




1. Setiap mengikuti pelajaran, saya harus memperhatikan dengan sunguh-sungguh 
penjelasan guru : 
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 a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
2. Untuk memahami setiap materi IPA saya belajar mandiri setiap malam 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
3. Untuk mengerjakan soal-soal latihan kurang dapat mengembangkan tanpa 
bantuan orang tua 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
4. Dalam setiap ulangan saya selalu berusaha untuk memperoleh nilai yang 
memuaskan 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
5. Setiap mengikuti pelajaran saya berusaha memperhatikan agar memahami apa 
yang diajarkan oleh guru 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
6. Saya tidak mengerjakan tugas rumah dengan kelompok belajar, tapi bekerja 
sendiri 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
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7. Setiap ada masalah yang sukar untuk dikerjakan, soal tersebut saya biarkan saja 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
8. Saat mengerjakan soal ulangan, saya sulit untuk memusatkan perhatian 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
9. Setiap kerja kelompok atau diskusi harus sungguh-sungguh 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
10. Susah menghafal materti-materi IPA yang menggunakan rumus 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
11. Belajar dengan giat apabila mau ada ulangan saja 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
12. Proses pembelajaran baik diadakan secara bervariasi dengan bermain di luar 
ruangan kelas 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
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 13. Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang sesuai sehingga kurang 
menyenangkan 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
14. Materi IPA memang sangat sukar tetapi saya tertarik untuk mempelajarinya 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
15. Jika dalam pelajaran mengalami kesulitan harus langsung bertanya kepada 
guru kelas 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
16. Saya akan belajar dengan teman apabila akan ada ulangan saja 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
17. Setiap akan berangkat sekolah saya menyiapkan buku-buku pelajaran sesuai  
jadwal 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
18. Mengerjakan soal-soal di buku paket supaya dapat  menyelesaikan materi-
materi yang sukar 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
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19. Untuk materi yang bersifat hafalan saya menunda mengerjakannya  
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
20. Setiap ada pelajaran, saya harus memperhatikan agar dapat diskusi dengan 
baik 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
21. Setiap habis pelajaran saya berusaha membuat rangkuman dan catatan ringkas 
agar mudah dipelajari 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
22. Saya selalu membuat catatan khusus setiap habis membaca buku materi 
pelajaran 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
23. Saya tidak pernah peduli dengan kelengkapan pelajaran sehari-hari 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
24. Lebih baik mengerjakan sendiri soal-soal ujian, dari pada bertanya kepada 
teman atau menyontek 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
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 e .  Sangat Tidak Setuju 
 
25. Saya kurang tertarik untuk mempelajari materi-materi yang bersifat eksakta 
atau pasti 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
26. Saya tidak merasa risau apabila datang ke sekolah terlambat atau tidak masuk 
sekolah 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
27. Setiap diskusi saya selalu mempertahankan pendapat dan argumentasi dengan 
sungguh-sungguh 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
28. Saya senang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dengan belajar kelompok 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
29. Saya selalu mencatat materi kuliah setiap hari dengan tertib dan teratur 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
30. Belajar setiap akan ada ujian saja sudah merupakan kebiasaan saya sejak dulu 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 CARA PENSKOR HASIL TRY OUT 
ANGKET MINAT BELAJAR 
 
I. Pernyataan Positif, untuk pilihan jawaban : 
SS   : Sangat Setuju dengan skor 5 
S   :  Setuju dengan skor 4 
E   : Entahlah dengan skor 3 
TS   : Tidak Setuju dengan skor 2 
STS : Sangat Tidak Setuju dengan skor 1 
 
II. Pernyataan Negatif, untuk pilihan jawaban : 
SS   : Sangat Setuju dengan skor 1 
S   :  Setuju dengan skor 2 
E   : Entahlah dengan skor 3 
TS   : Tidak Setuju dengan skor 4 
STS : Sangat Tidak Setuju dengan skor 5 
 
III. Jumlah Skor Maksimal dan Minimal 
      Dengan  pertanyaan/pernyataan sebanyak 30 item diperoleh : 
      1. Skor maksimal adalah 150 





















  Lampiran 2b : 
    








Lampiran 2b (Lanjutan) : 
 
TES HASIL BELAJAR IPA 
 
N a m a  : …………………………………. 
Nomor Induk : …………………………………. 
Kompetensi 
Dasar (KD) I N D I K A T O R Nomor Soal 
Jumlah 
1. Mengidentifikasikan berbagai 
     jenis pesawat sederhana 
 
1, 10,  2 
2. Menggolongkan berbagai alat 
     rumah tangga  
 
2, 3, 4, 5, 4 
3. Mengidentifikasi kegiatan yang 
   menggunakan pesawat sederhana 
 
6, 7, 9, 12,  4 
4. Mendemonstrasikan cara  
    menggunakan peswt sederhana 
 
8, 11, 13, 14, 
15 
5 
1. Menjelaskan sifat-sifat cahaya 
 
16, 17, 20, 22, 
27, 28, 29 
7 
2. Mendemonstrasikan sifat cahaya 
    yang mengenai berbagai benda 
18, 19, 21, 23, 























 K e l a s : …………………………………. 
Semester : …………………………………. 
 
 
BERILAH TANDA SILANG ( X ) PADA JAWABAN YANG BENAR !  
1. Yang bukan merupakan tujuan penggunaan pesawat sederhana adalah : 
   a. Melipatgandakan gaya 
    b. Mengubah gaya yang kita lakukan 
    c. Memperbesar kecepatan 
    d. Memperkecil gaya 
2. Jenis pesawat sederhana digolongkan menjadi 4 yaitu : 
    a. tuas, bidang miring, katrol, dan roda berporos 
    b. tuas, pengungkit, bidang miring, dan katrol 
    c. bidang miring, tuas, katrol tetap dan roda berporos 
    d. pengungkit, bidang miring, katrol majemuk dan tuas 
3. Jungkat – jungkit, dan gunting  termasuk tuas (pengungkit) : 
    a. golongan pertama  c. golongan ketiga 
    b. golongan kedua   d. golongan keempat 
4. Kapak, pisau, linggis, sekrup termasuk jenis pesawat sederhana : 
    a. tuas    c. katrol 
    b. bidang miring   d. roda berporos 
5. Setir mobil, gerinda, roda sepeda termasuk jenis pesawat sederhana : 
    a. tuas    c. katrol 
    b. bidang miring   d. roda berporos 
6. Titik tumpu terletah diantara titik beban dan titik kuasa adalah ciri pengungkit  
     jenis : 
    a. ke 1    c. ke 3 
    b. ke 2    d. ke 4 
7. Contoh pengungkit jenis ke 1 adalah : 
    a. gunting, jungkat-jungkit, pisau 
    b. jungkat – jungkit, gunting, sekop 
    c. timbangan, dongkrak, gunting 
    d. dongkrak, gerobak pasir, pemecah kemiri 
8. Yang termasuk pengungkit jenis ketiga adalah : 
    a. neraca    c. sekrup 
    b. gerobak dorong    d. sekop 
9. Ciri-ciri pengungkit jenis kedua adalah : 
    a. Titik beban terletak diantara titik tumpu dan titik kuasa 
    b. Titik kuasa terletak diantara titik tumpu dan titik beban 
    c. titik tumpu terletak diantara titik beban dan titik kuasa 
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     d. Titik kuasa terletak diantara titik tumpu dan titik beban 
10. Jalan di pegunungan dibuat berkelok-kelok menggunakan prinsip pesawat  
      sederhana : 
    a. katrol    c. bidang miring 
    b. tuas    d. roda berporos 
11.Jarak tempuh atau lintasan lebih panjang adalah salah satu kerugian dalam 
memakai pesawat sederhana :  
    a. katrol    c. tuas 
    b. bidang miring   d. roda berporos 
12. Roda kecil tepinya beralur dan dapat berputar pada sebuah poros disebut : 
    a. katrol    c. tuas 
    b. bidang miring   d. roda berporos 
13. Katrol yang digunakan pada suatu tempat yang tetap disebut : 
    a. roda berporos   c. katrol bebas 
    b. katrolmejemuk   d. katrol tetap 
14. Perangkat kerekan bendera termasu jenis : 
    a. roda berporos   c. katrol bebas 
    b. katrol mejemuk   d. katrol tetap 
15. Beberapa katrol yang disusun secara berdampingan disebut : 
    a. katrol mejemuk   c. katrol bebas 
    b. blok katrol   d. katrol tetap 
16. Benda yang tidak dapat memancarkan cahaya sendiri disebut : 
    a. sumber cahaya   c. benda gelap 
    b. cahaya    d. benda bening 
17. Yang tidak termasuk sifat-sifat cahaya adalah : 
    a. cahaya putih terdiri dari berbagai warna.  
    b. cahaya dapat menembus benda bening 
    c. cahaya merambat lurus 
    d. cahaya tidak dapat menembus bsnda bening 
18. Salah satu alat yang menunjukkan cahaya merambat lurus adalah : 
    a. api    c. lilin 
    b. lampu senter   d. lampu 
19. Salah satu contoh benda bening adalah: 
    a. lensa    c. papan 
    b. kertas    d. tanah 
20. Pemantulan yang menghasilkan berkas sinar searah disebut : 
      a. pemantulan baur  c. pemantulan teratur 
      b. pemantulan difus  d. pemantulan tidak teratur 
21. Bila cahaya mengenai permukaan benda yang licin maka terjadilah : 
      a. pemantulan baur  c. pemantulan teratur 
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       b. pemantulan difus  d. pemantulan tidak teratur 
22. Di bawah ini sifat-sifat bayangan pada cermin datar kecuali : 
    a. bayangan semu/maya 
    b. jarak bayangan sama dengan jarak benda 
    c. bayangan simetris dengan bendanya 
    d. bayangan yang datang sejajar sumbu utama 
23. Jika cahaya datang dari zat yang renggang ke zat yang rapat maka cahaya 
yang dibiaskan   adalah : 
    a. menjauhi garis normal  c. sejajar garis normal 
    b. mendekati garis normal d. tidak bisa dibiaskan 
24. Jika cahaya matahari dibiaska oleh butir-butir air hujan sehingga terurai 
menjadi beberapa warna maka terjadilah : 
      a. pelangi    c. pembelokan cahaya 
      b. pembiasan   d. pemancaran cahaya 
25. Urutan warna pelangi yang benar adalah : 
    a. merah, kuning, jingga, hijau, biru, nila, ungu 
    b. merah, hijau jingga, kuning, biru, nila, ungu 
    c. merah, biru, jingga, kuning, hijau, nila, ungu 
    d. merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, ungu 
26. Warna-warna cahaya yang membentuk cahaya putih disebut : 
    a. pelangi    c. cahaya 
    b. spectrum    d. sumber cahaya 
27. Nama alat optic yang sistem kerjanya seperti mata adalah : 
     a. periskop    c. kamera 
     b. mikroskop   d. lup 
28. Alat yang berfungsi mengatur jumlah cahaya yang masuk pada kamera adalah  
     a. lensa    c. episkop 
     b. proyektor   d. diafragma 
29. Dua lensa yang terdapat pada mikroskop adalah : 
    a. lensa obyektif dan lensa cembung 
    b. lensa okuler dan lensa cembung 
    c. lensa obyektif dan lensa okuler 
    d. lensa cembung dan lensa cekung 
30. Alat optik yang berfungsi memproyeksikan gambar/tulisan ke layar dalah : 
    a. OHP    c. teropong 






 Lampiran 3c : 
 
ANGKET YANG VALID 
SETELAH TRY OUT 
 
1. Setiap mengikuti pelajaran, saya harus memperhatikan dengan sunguh-sungguh 
penjelasan guru : 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
2. Untuk memahami setiap materi IPA saya belajar mandiri setiap malam 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
3. Untuk mengerjakan soal-soal latihan kurang dapat mengembangkan tanpa 
bantuan orang tua 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
4. Dalam setiap ulangan saya selalu berusaha untuk memperoleh nilai yang 
memuaskan 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
5. Setiap mengikuti pelajaran saya berusaha memperhatikan agar memahami apa 
yang diajarkan oleh guru 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
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6. Saya tidak mengerjakan tugas rumah dengan kelompok belajar, tapi bekerja 
sendiri 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
7. Setiap ada masalah yang sukar untuk dikerjakan, soal tersebut saya biarkan saja 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
8. Saat mengerjakan soal ulangan, saya sulit untuk memusatkan perhatian 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
9. Setiap kerja kelompok atau diskusi harus sungguh-sungguh 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
10. Belajar dengan giat apabila mau ada ulangan saja 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
11. Proses pembelajaran baik diadakan secara bervariasi dengan bermain di luar 
ruangan kelas 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
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12. Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang sesuai sehingga kurang 
menyenangkan 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
13. Jika dalam pelajaran mengalami kesulitan harus langsung bertanya kepada 
guru kelas 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
14. Saya akan belajar dengan teman apabila akan ada ulangan saja 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
15. Setiap akan berangkat sekolah saya menyiapkan buku-buku pelajaran sesuai  
jadwal 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
16. Mengerjakan soal-soal di buku paket supaya dapat  menyelesaikan materi-
materi yang sukar 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
17. Untuk materi yang bersifat hafalan saya menunda mengerjakannya  
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
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 e .  Sangat Tidak Setuju 
 
18. Setiap ada pelajaran, saya harus memperhatikan agar dapat diskusi dengan  
     baik 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
19. Setiap habis pelajaran saya berusaha membuat rangkuman dan catatan ringkas 
agar mudah dipelajari 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
20. Saya selalu membuat catatan khusus setiap habis membaca buku materi 
pelajaran 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
21. Saya tidak pernah peduli dengan kelengkapan pelajaran sehari-hari 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
22. Lebih baik mengerjakan sendiri soal-soal ujian, dari pada bertanya kepada 
teman atau menyontek 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
23. Saya kurang tertarik untuk mempelajari materi-materi yang bersifat eksakta 
atau pasti 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
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 c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
24. Setiap diskusi saya selalu mempertahankan pendapat dan argumentasi dengan 
sungguh-sungguh 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
25. Saya selalu mencatat materi kuliah setiap hari dengan tertib dan teratur 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 
e .  Sangat Tidak Setuju 
 
26. Belajar setiap akan ada ujian saja sudah merupakan kebiasaan saya sejak dulu 
a .  Sangat Setuju 
b .  Setuju 
c .  Ragu-ragu 
d .  Tidak Setuju 




















 Lampiran 17 : 
 
EXAMINE VARIABLES=Skor_drp BY GROUP  A2B1 dan A2B2 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUP 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 




Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 GROUP N Percent N Percent N Percent 
A2B1 15 100.0% 0 .0% 15 100.0% Skor_DRP 




 GROUP Statistic Std. Error 
Mean 6.820 .2264 
Lower Bound 6.334  95% Confidence Interval for 
Mean Upper Bound 7.306  
5% Trimmed Mean 6.806  
Median 6.900  
Variance .769  
Std. Deviation .8768  
Minimum 5.4  
Maximum 8.5  
Range 3.1  
Interquartile Range 1.1  
Skor_DRP A2B1 
Skewness .229 .580 
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 Kurtosis -.570 1.121 










5% Trimmed Mean 6.300  
Median 6.500  
Variance 1.066  
Std. Deviation 1.0323  
Minimum 4.6  
Maximum 8.0  
Range 3.4  
Interquartile Range 1.5  
Skewness -.166 .580 
A2B2 
Kurtosis -.699 1.121 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 GROUP Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
A2B1 .109 15 .107 .976 15 .934 Skor_DRP 
A2B2 .119 15 .092* .963 15 .746 
a. Lilliefors Significance Correction     

















 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     3.00        5 .  488 
     6.00        6 .  225599 
     4.00        7 .  3337 
     2.00        8 .  05 
 
 Stem width:       1.0 









 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2.00        4 .  66 
     4.00        5 .  4488 
     6.00        6 .  255999 
     2.00        7 .  37 
     1.00        8 .  0 
 
 Stem width:       1.0 





















 Lampiran 14 : 
 
EXAMINE VARIABLES = KONTROL 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUP 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 




Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
KONTROL 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Mean 6.7000 .19125 
Lower Bound 6.3089  95% Confidence Interval for 
Mean Upper Bound 7.0911  
5% Trimmed Mean 6.7167  
Median 6.7000  
Variance 1.097  
Std. Deviation 1.04749  
Minimum 4.60  
Maximum 8.50  
Range 3.90  
Interquartile Range 1.90  
Skewness -.145 .427 
KONTROL 




 Lampiran 14 (Lanjutan) : 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
KONTROL .056 30 .097* .969 30 .505 
a. Lilliefors Significance Correction    




KONTROL Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2.00        4 .  66 
     2.00        5 .  44 
     4.00        5 .  8888 
     3.00        6 .  222 
     9.00        6 .  555599999 
     2.00        7 .  33 
     3.00        7 .  777 
     3.00        8 .  000 
     2.00        8 .  55 
 
 Stem width:      1.00 



























 Lampiran 15 : 
 
EXAMINE VARIABLES = EKSPERIMEN 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUP 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 




Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 




   Statistic Std. Error 
Mean 7.4267 .18080 
Lower Bound 7.0569  95% Confidence Interval for 
Mean Upper Bound 7.7964  
5% Trimmed Mean 7.4407  
Median 7.5000  
Variance .981  
Std. Deviation .99027  
Minimum 5.40  
Maximum 9.20  
Range 3.80  
Interquartile Range 1.32  
Skewness -.239 .427 
EKSPERIMEN 
Kurtosis -.693 .833 
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 Lampiran 15 (Lanjutan) : 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
EKSPERIMEN .096 30 .109* .971 30 .564 
a. Lilliefors Significance Correction    





EKSPERIMEN Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1.00        5 .  4 
     2.00        5 .  88 
     2.00        6 .  22 
     6.00        6 .  559999 
     4.00        7 .  3333 
     4.00        7 .  7777 
     4.00        8 .  0000 
     6.00        8 .  555588 
     1.00        9 .  2 
 
 Stem width:      1.00 




 Lampiran 16: 
  
EXAMINE VARIABLES = Skor_drp BY GROUP  A1B1 DAN A1B2 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 
  /COMPARE GROUP 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 





Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 GROUP N Percent N Percent N Percent 
A1B1 15 100.0% 0 .0% 15 100.0% Skor_DRP 




 GROUP Statistic Std. Error 
Mean 8.033 .1777 
Lower Bound 7.652  95% Confidence Interval for 
Mean Upper Bound 8.415  
5% Trimmed Mean 8.031  
Median 8.000  
Variance .474  
Std. Deviation .6883  
Minimum 6.9  
Maximum 9.2  
Range 2.3  
Interquartile Range .8  
Skor_DRP A1B1 
Skewness -.157 .580 
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 Kurtosis -.680 1.121 










5% Trimmed Mean 7.094  
Median 6.900  
Variance .864  
Std. Deviation .9297  
Minimum 5.8  
Maximum 8.5  
Range 2.7  
Interquartile Range 1.8  
Skewness .111 .580 
A1B2 
Kurtosis -1.336 1.121 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 GROUP Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
A1B1 .102 15 .114* .954 15 .593 Skor_DRP 
A1B2 .089 15 .105* .931 15 .280 
a. Lilliefors Significance Correction     












 Stem-and-Leaf Plots 
 
Skor_DRP Stem-and-Leaf Plot for 
GROUP= A1B1 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2.00        6 .  99 
     4.00        7 .  3777 
     8.00        8 .  00055588 
     1.00        9 .  2 
 
 Stem width:       1.0 





Skor_DRP Stem-and-Leaf Plot for 
GROUP= A1B2 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     2.00        5 .  88 
     6.00        6 .  225599 
     3.00        7 .  377 
     4.00        8 .  0055 
 
 Stem width:       1.0 
 Each leaf:       1 case(s) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
177 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
90 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
